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ABSTRAK 

Judul  :Analisis Miskonsepsi Siswa Dengan 

Menggunakan Metode Certainty of Response Index 

(CRI) Pada Materi Teori Atom 

Penulis  : Rizqi Lailul Fajriyyah  

NIM   : 1708076051 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat miskonsepsi yang 

terjadi pada siswa kelas X MA Silahul Ulum menggunakan metode 

Certainty of Response Index (CRI) pada materi teori atom. Penelitian 

ini merupakan penelitian deskriptif. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA Silahul Ulum. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian adalah 49 siswa dari kelas X MIPA 

1 dan X MIPA 2, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster 

random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

miskonsepsi siswa yang terjadi pada materi teori atom cukup tinggi 

yaitu sebesar 76%. Selain kategori miskonsepsi, siswa juga 

dikelompokkan dalam kategori memahami konsep (18%), 

memahami konsep akan tetapi kurang yakin (1%), dan tidak tahu 

konsep (5%). Adapun faktor yang menyebabkan terjadinya 

miskonsepsi meliputi kemampuan siswa, metode pembelajaran, dan 

bahan ajar. 

Kata kunci : Miskonsepsi, Metode CRI, teori atom 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran kurikulum 2013 menekankan 

pada kemampuan siswa dalam mengamati dan 

menelaah suatu konsep, memahami suatu konsep 

secara merinci, dan mampu menerapkan suatu konsep 

terhadap disiplin ilmu yang lain (Wiwiana, Hasri, & 

Husain, 2020). Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(science) berdasarkan kurikulum 2013 merupakan 

cabang keilmuan di bidang pengetahuan alam yang 

penting dalam dunia pendidikan sebagai pondasi 

siswa dalam menghadapi rintangan di era modern 

(Sofia & Fitriza, 2021). Siswa membutuhkan pola 

pemikiran dan paradigma yang selaras dengan 

perkembangan setiap aspek kehidupan modern untuk 

sigap dan tanggap penghadapi rintangan di 

masyarakat (Pratiwi, Cari, & Aminah, 2019). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (science) 

menghimpun setiap data dan informasi baru untuk 

digabungkan dengan pengetahuan siswa sebelumnya 

sesuai pembahasan yang ada (Sofia et al., 2021). Salah 

satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (science) adalah 

ilmu kimia  
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Ilmu kimia merupakan cabang Ilmu 

Pengetahuan Alam (science) yang mengamati, 

menelaah, dan menghayati seputar materi 

diantaranya susunan, sifat, struktur, perubahan dan 

energi yang menyertai perubahan (A’yun & 

Nuswowati, 2018). Johnstone mengemukakan bahwa 

dalam mempelajari ilmu kimia diperlukan tiga 

gambaran (representasi) yaitu mikroskopik, 

submikroskopik, dan simbolik untuk memaparkan 

dan menjelaskan suatu fenomena (Yuniarti, Bahar, & 

Elvinawati, 2020). Ilmu kimia menjadi ilmu abstrak 

yang cukup sulit dipahami oleh siswa mengingat 

kemampuan tiga point representasi yang harus 

dikuasai. Ilmu kimia memiliki sifat hirarki artinya 

antara konsep satu dengan yang lainnya 

berkesinambungan. Hal ini membuat siswa 

diharuskan untuk memahami secara rinci konsep 

pembelajaran kimia untuk memahami konsep 

selanjutnya (Nurhidayatulah & Prodjosantoso, 2018). 

Pembelajaran kimia di sekolah-sekolah 

seringkali menekankan pada tingkatan makroskopik 

dan simbolik sedangkan pada tingkatan sub-

mikroskopik pada akhirnya terabaikan (A’yun & 

Nuswowati, 2018). Penjelasan materi yang pada 
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dasarnya membahas pada level representasi sub-

mikroskopik dengan ukuran nanoskopik tentunya 

membutuhkan representasi pemodelan objek yang 

realistis bukan hanya gambar melainkan pemodelan 

yang mendekati aslinya. Dengan begitu siswa akan 

memiliki pemahaman yang tepat sehingga terhindar 

dari kesalahan konsep. Mujib (2017) menjelaskan 

tentang konsep  adalah generalisasi ciri-ciri atau 

tanda-tanda suatu hal yang memudahkan terjadinya 

komunikasi antara manusia dan memungkingkan 

munculnya pola pikir pada manusia. Sedangkan 

konsepsi adalah persepsi seseorang yang diperoleh 

dari penalaran sendiri baik dalam kategori benar atau 

salah. Dalam hal ini, tidak menutup kemungkinan 

terjadi kesalahan-kesalahan penafsiran konsep 

(miskonsepsi).    

Miskonsepsi adalah  ketidaksesuaian 

pemahaman konsep seseorang dengan konsep yang 

telah dijelaskan oleh para ahli (Nugroho & Prayitno, 

2021). Kekeliruan pemahaman konsep siswa dapat 

berpengaruh terhadap proses pemahaman dan 

pembelajaran selanjutnya (Wiyono, Sugiyanto, & 

Yulianti, 2016). Siswa yang menjumpai kesalahan 

konsep (miskonsepsi) cenderung akan mengalami 
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kesulitan dalam pembelajaran kimia (Nugroho & 

Prayitno, 2021). Hal ini dapat terjadi secara 

berkelanjutan, yang akan berdampak pada 

menurunnya tingkat pemahaman siswa dan 

ketidakmampuan terselesainya ketuntasan belajar. 

Pada level yang tinggi, siswa akan kesulitan menjawab 

pertanyaan yang lebih bervariasi akan tetapi dasar 

konsep dan konteks yang sama sekalipun (Yuniarti et 

al., 2020).  

Terdapat lima faktor yang menyebabkan 

miskonsepsi itu terjadi diantaranya siswa, guru, bahan 

ajar atau buku teks, konteks, dan metode mengajar 

(Jannah, Ningsih, & Ratman, 2016). Peran terbesar 

dalam pembentukan pemahaman baru siswa yaitu 

berasal dari guru. Guru menjadi narasumber utama 

selain buku teks atau bahan ajar lainnya dalam 

kegiatan pembelajaran. Selain itu, metode 

penyampaian materi (mengajar) oleh guru kepada 

siswa juga dapat mempengaruhi terjadinya 

miskonsepsi. Mengajar adalah kegiatan menciptakan 

suatu kondisi dari sesuatu yang baru. Materi yang 

disampaikan melalui metode mengajar yang kurang 

tepat tentunya akan menimbulkan kebingungan yang 

dapat berakhir pada penyimpangan konsep 
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(miskonsepsi). Komponen pendukung pembelajaran 

diatas saling berkesinambungan dan menjadi unsur 

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran 

(Fuadiah, Suryadi, & Turmudi, 2017).   

Siswa yang tidak menyadari dirinya 

mengalami kesalahan konsep (miskonsepsi) tentunya 

akan menghambat pembelajaran dan berakhir pada 

penyimpangan terhadap materi kimia (Sofia et al., 

2021). Dalam hal ini, perlu adanya suatu metode 

untuk mengidentifikasi ada atau tidak miskonsepsi 

yang terjadi pada siswa. Salah satunya menggunakan 

metode Certainty of Response Index (CRI). 

Mujib (2017) memberikan penjelasan tentang 

identifikasi miskonsepsi menurut Saleem Hasan 

bahwa metode CRI adalah skala tingkat keyakinan 

responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang 

diberikan. Hasil identifikasi miskonsepsi 

menggunakan metode CRI dapat mengelompokkan 

siswa yang tidak tahu konsep dengan siswa yang 

mengalami miskonsepsi. Dengan begitu, penggunaan 

metode CRI dalam identifikasi miskonsepsi dapat 

memperlihatkan derajat keyakinan responden dalam 

menyelesaikan pertanyaan yang diberikan. 
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti tergerak 

untuk melakukan penelitian dalam menganalisis 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Peneliti 

bermaksud melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Miskonsepsi Menggunakan Metode 

Certainty of Response Index (CRI) pada Materi 

Teori Atom”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini yaitu : 

1. Bagaimana tingkat miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa menggunakan metode CRI (Certainty Of 

Response Index)? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya 

miskonsepsi pada siswa? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Mengetahui tingkat miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa menggunakan metode CRI (Certainty Of 

Response Index). 
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2. Mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya 

miskonsepsi pada siswa. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bisa menjadi referensi dan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya yang 

berkaitan tentang analisis miskonsepsi siswa pada 

materi teori atom menggunakan metode Certainty 

of Response Index (CRI). 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru, sebagai referensi fenomena 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa dan 

diharapakan mampu menjelaskan materi 

dengan metode pengajaran yang mudah 

dipahami oleh siswa. 

b. Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat 

mengenali tingkat miskonsepsi yang terjadi 

pada siswa. 

c. Bagi Institusi, sebagai bahan pertimbangan 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

elemen-elemen pendukung pembelajaran 
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seperti guru, bahan ajar, dan metode 

pengajaran.  

d. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan rujukan bagi peneliti lain 

terkait miskonsepsi pada siswa.  
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Miskonsepsi 

Miskonsepsi adalah penyimpangan konsepsi 

atau struktural kognitif siswa terhadap suatu hal 

yang berbeda dengan penjelasan para ahli 

sehingga dapat menyulitkan siswa dalam 

menghayati fenomena alamiah dan 

mendeskripsikan secara ilmiah (Pebrianto, 

Mu’nisa, & Muis, 2021). 

Siswa yang mengalami kegagalan pemahaman 

suatu konsep akan menyebabkan penafsiran yang 

salah sebagai hasil rekontruksi pengetahuan awal 

serta berasal dari penjelasan guru dikarenakan 

ketidakmampuan siswa dalam memilih konsep 

suatu materi yang sesuai dengan pendapat para 

ahli (Khairaty, Taiyeb, & Hartati, 2018). Menurut 

Antari & Sumarni (2020) dalam visualisasi 

miskonsepsi dengan konsep tata surya, siswa 

beranggapan bahwa matahari mengelilingi bumi 

yang dibuktikan dari matahari terbit di sebelah 

timur dan bergerak hingga tenggelam di sebelah 

barat. Tentunya pernyataan ini menyalahi konsep 
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ilmiah yang menjelaskan bahwa bumi bergerak 

mengelilingi matahari. 

(Fatmahanik, 2018), menjelaskan tentang ciri-

ciri miskonsepsi yang dikemukakan oleh Berg 

diantaranya : 

a. Problematika miskonsepsi yang sukar 

dibenahi. 

b. Penyelesaian soal sederhana yang terganggu 

akibat terjadinya miskonsepsi.  

c. Kegagalan siswa dalam mengatasi 

miskonsepsi yang sudah pernah terjadi 

sebelumnya.  

d. Miskonsepsi bukan hanya berlaku pada siswa 

akan tetapi juga tenaga pendidik atau guru.  

e. Metode pembelajaran ceramah tidak bisa 

menghilangkan miskonsepsi pada siswa. 

f. Miskonsepsi dapat menyerang siswa yang 

pandai maupun lemah. 

Noviani & Istiyadji (2017) menjelaskan bahwa 

miskonsepsi dianggap sebagai penghalang bagi 

siswa yang dapat berdampak negatif dalam 

penerimaan pengetahuan baru dan efisiensi 

belajar siswa. Konsep suatu materi yang belum 

mampu dikuasi oleh siswa akan berpengaruh pada 
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penguasaan dan pemahaman konsep di tingkat 

selanjutnya. Hal ini akan mengakibatkan 

penurunan hasil belajar. 

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa terbagi 

dalam lima hal diantaranya : 

a. Prasangka, meliputi pengalaman pribadi. 

b. Keyakinan non-ilmiah, yaitu wawasan siswa 

diluar fenomena ilmiah.  

c. Miskonsepsi konseptual, yaitu pengamalan 

gagasan atau ide yang bersumber dari 

pengetahuan siswa akan tetapi menimbulkan 

kesulitas dikarenakan berbeda dengan konsep 

ilmiah. 

d. Miskonsepsi vernacular, yaitu ketidaksesuaian 

pelafalan siswa ketika menjelaskan suatu hal 

sehingga maknanya berbeda dengan konsep 

ilmiah.  

e. Miskonsepsi factual, yaitu kesalahan konsep 

yang dihadapi siswa sejak awal hingga dewasa 

(Sofia & Fitriza, 2021).  

Kustiarini, Susanti , & Saputro (2019) menjelaskan 

tiga level representasi yang mampu menjembatani 

antara fenomologi dan abstraksi dalam 

mempelajari kimia yaitu : 
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a. Level representasi makroskopik, 

menggambarkan terkait sifat materi yang 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada level ini terdapat penggabungan antara 

deskripsi dan fungsional. 

b. Level representasi submikroskopik, 

menggambarkan terkait partikel suatu materi 

yang tersusun atas atom, molekul, ionik, dan 

sebagainya. Pada level ini, adanya 

penyelarasan pemahaman siswa dalam 

menjelaskan dan mengkonfirmasi konsep. 

c. Level representasi simbolik, menggambarkan 

terkait manfaat simbol kimia, formula, 

molaritas, persamaan kimia, dan penjelasan 

tentang struktur dari molekul, diagram, dan 

model kimia. 

Taktik utama dalam penyelesaian masalah 

kimia terletak pada kompetensi siswa dalam 

menyelesaikan persoalan kimia di level sub-

mikroskopik. Ketidakberdayaan siswa dalam 

merepresentasikan fakta kimia pada level sub-

mikroskopik dapat mengganggu kompetensi 

ketika menyelesaikan persoalan kimia yang 

berhubungan dengan fakta yang bersifat 
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mikoskopik maupun simbolik. Siswa yang tidak 

menguasai ketiga level representasi 

kecenderungan akan memiliki penafsiran dan 

pemahaman yang berbeda-beda dikarenakan 

pembelajaran kimia yang abstrak. Hal ini tidak 

menutup kemungkinan terjadinya kesalahan 

konsep (miskonsepsi). 

Berikut beberapa karakter miskonsepsi 

yang dijelaskan oleh Berg antara lain : 

a. Miskonsepsi yang sulit diubah dikarenakan 

bersifat tahan lama. 

b. Miskonsepsi dapat terjadi secara 

berkelanjutan.  

c. Miskonsepsi dapat terjadi pada hal yang 

sederhana sampai rumit.  

d. Miskonsepsi dapat terjadi pada siswa yang 

pernah mengalami konsepsi sebelumnya. 

e. Siswa, guru, peneliti dan lainnya dapat 

mengalami miskonsepsi (Djarwo, 2013). 

2. Teori Atom 

Seorang filsuf asal Yunani bernama 

Democritus mengungkapkan sebuah teori sekitar 

abad kelima sebelum masehi (SM) bahwa semua 

materi tersusun atas partikel yang sangat kecil 
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dan tidak bisa dibagi lagi disebut atomos. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya percobaan yang 

mendukung teori atomisme yang menghasilkan 

temuan baru berupa unsur dan senyawa. Selain 

itu, seorang ilmuwan Inggris bernama John Dalton 

pada tahun 1808 mengemukakan tentang akurasi 

atau ketelitian blok penyusun materi yang tidak 

dapat dibagi lagi (Chang, 2005). John Dalton 

mengemukakan tentang hipotesis yang 

berkembang menjadi dasar kimia modern, 

diantaranya :  

1. Unsur terdiri atas partikel yang sangat kecil 

dan tidak dapat dibagi lagi disebut “atom”. 

2. Adanya kemiripan atom-atom yang menyusun 

unsur baik berupa massa, ukuran, maupun 

sifatnya. Sedangkan unsur yang memiliki atom 

berbeda tentunya berbeda pula massa, ukuran 

dan sifatnya.  

3. Atom-atom yang menyusun senyawa terdiri 

dari dua unsur atau lebih dengan komposisi 

yang tetap dan tertentu. 

4.  Atom tidak dapat diciptakan dan 

dimusnahkan (Sudarmo, 2013).  
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Gambar 2.1 Skema Hipotesis John Dalton 

 

(a) Berdasarkan teori atom Dalton, unsur yang 

tersusun atas atom yang sama adalah identik 

tetapi atom-atom unsur yang satu berbeda 

dengan unsur yang lain.  

(b) Senyawa yang tersusun atas atom unsur X dan 

Y.  

Perkembangan teori atom terbagi menjadi 

lima teori atom yang dikemukakan oleh ilmuwan 

sebagai bentuk penyempurnaan lebih kompleks 

dari teori atom Demoscritus dan penemuan-

penemuan baru diantaranya:  

1. Teori atom John Dalton (1766-1844) 

John Dalton adalah seorang ilmuwan 

asal Inggris sekaligus guru sekolah yang 
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dijuluki sebagai “manusia atom” (Rahayu, 

2009). 

Osawa (2005) menjelaskan tentang 

asumsi dari Dalton tentang tiga asumsi yang 

menjadi dasar teori atom diantaranya :  

a. Setiap unsur kimia terdiri atas partikel 

kecil yang tidak dapat dibagi lagi disebut 

atom. Atom tidak diciptakan dan 

dimusnahkan selama perubahan kimia. 

b. Semua atom suatu unsur sama dalam 

massa dan sifat lainnya akan tetapi atom 

dari satu unsur berbeda dari semua unsur 

lainnya. 

c. Unsur yang berbeda dalam senyawa 

bergabung secara sederhana membentuk 

rasio numerik seperti satu atom A ke salah 

satu B membentuk AB atau satu atom A ke 

dua B membentuk AB2. 

Dalton mempublikasikan teorinya 

dalam A New System of Chemical 

Philosophy dengan hasil kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Materi tersusun atas atom yang tidak 

dapat dibagi lagi.  
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b. Unsur kimia tertentu yang tersusun atas 

atom memiliki massa dan sifat yang sama.  

c. Unsur kimia yang berbeda mempunyai 

atom yang berbeda. 

d. Ketika reaksi kimia terjadi, atom hanya 

akan bergabung atau terbagi menjadi 

pecahan atom yang terpisah dikarenakan 

atom tidak dapat dihancurkan dan tidak 

dapat diubah selama reaksi kimia.  

e. Senyawa tersusun atas unsur-unsur dari 

atom tidak sejenis yang bergabung dengan 

sederhana (Rahayu, 2009). 

Teori atom Dalton yang mengatakan 

bahwa “setiap senyawa tersusun atas unsur 

baik dua atau lebih” memunculkan hukum 

perbandingan berganda (law multiple 

proportion). Menurut hukum ini, jika dua 

unsur dapat bergabung membentuk lebih dari 

satu senyawa, maka massa dari unsur yang 

pertama tetap sedangkan unsur yang kedua 

akan berbanding sebagai bilangan kecil. 

Hubungan teori Dalton dengan hukum 

perbandingan berganda adalah senyawa 
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memiliki perbedaan dalam hal jumlah atom-

atom yang bergabung. (Chang, 2005).  

Teori atom Dalton yang mengatakan 

bahwa “selama reaksi kimia, hanya akan terjadi 

pemisahan, penggabungan, atau penyusunan 

ulang atom” memunculkan hukum kekekalan 

massa yang ditemukan oleh Antonie Lavoisier 

(law of conservation of mass) yaitu materi tidak 

dapat diciptakan maupun dimusnahkan. Dalton 

menjelaskan hubungan hukum ini dengan teori 

atomnya yaitu materi yang tersusun atas unsur 

tidak berubah selama reaksi kimia jadi massa 

harus kekal (Chang, 2005).  

2. Teori atom Thomson (1856-1940) 

Thomson adalah seorang fisikawan Inggris 

yang bernama lengkap Joseph John Thomson 

menggunakan penelitian tabung sinar katoda dan 

pengetahuan tentang teori elektromagnetik untuk 

membuktikan perbandingan muatan listrik 

terhadap massa elektron tunggal (Chang, 2005). 

Thomson mengembangkan penelitian sinar 

katoda yang telah dikemukakan oleh Sir Willian 

Crookes di tahun 1879 (Sudarmo, 2013). 
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Gambar 2.2 Tabung Sinar Katoda, Sir William Crookes 

Adapun karakteristik sinar katoda 

yang ditemukan oleh Crookes antara lain :  

a. Sinar merambat lurus dari kutub negatif 

(katoda) ke kutub positif (anoda).    

b. Sinar dibelokkan oleh medan magnet dan 

medan listrik ke kutub positif. 

c. Sifat katoda tidak dipengaruhi oleh jenis 

kawat elektroda yang dipakai, jenis gas, 

dan bahan yang dipakai untuk 

memperoleh arus listrik 

Crookes juga menyempurnakan 

tabung sinar katoda yang telah ditemukan 

oleh Karl Ferdinand Braun dimana sebuah 

tabung hampa terbuat dari kaca yang dialiri 

arus listrik dengan kutub positif disebut anode 
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dan kutub negatif disebut katoda (Sudarmo, 

2013). Selanjutnya, percobaan sinar katoda 

yang dilakukan oleh Thomson. 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber : mandadi.com) 

Gambar 2.3 Sinar Katode oleh Thomson 

 

Medan magnetik dinyalakan dan 

medan listrik dimatikan, sinar katode 

menabrak titik A sedangkan hanya medan 

listrik yang dihidupkan, sinar katoda 

menabrak titik C. Saat medan listrik dan 

medan magnetik dimatikan atau dihidupkan 

makan akan menabrak titik B. Sinar katoda 

dan yang ditarik oleh lempeng yanga 

bermuatan positif dan ditolak oleh lempang 

yang bermuatan negatif maka sinar tersebut 

harus tersusun atas partikel bermuatan 
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negatif atau yang dikenal sebagai elektron 

(Chang, 2005).  

Penemuan yang dilakukan Thomson 

menyatakan hipotesis bahwa “karena elektron 

yang bermuatan negatif sedangkan atom 

bermuatan listrik netral maka harus ada arus 

listrik bermuatan positif yang mengimbangi 

muatan elektron dalam atom”. Model atom 

yang diusulkan oleh J.J. Thomson berupa 

model atom roti kismis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber : materiedukasi.com) 

Gambar 2.4 Model Atom Thomson 

Model atom roti kismis yang diusulkan 

oleh Thomson mempunyai beberapa sifat antara 

lain : 
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a. Atom berbentuk bola pejal bermuatan positif 

yang diibaratkan sebagai roti. 

b. Elektron yang bermuatan negatif tersebar di 

dalamnya yang diibaratkan sebagai kismis 

(Rahayu, 2009). 

Teori atom merupakan salah satu cakupan 

materi dalam ilmu kimia di kelas X semester satu 

Sekolah Menengah Atas (SMA) yang menjelaskan 

konsep materi abstrak. Titik keabstrakan dari 

materi teori atom terjadi di beberapa pokok 

bahasan seperti bentuk atom, elektron, proton, 

dan bentuk lintasan (Surati, Hadiarti, & Kurniati, 

2017).  

3. Teori atom Rutherford (1871-1937)  

Rutherford adalah seorang ahli fisika 

bernama lengkap Ernest Rutherford (Rahayu, 

2009). 

Pada tahun 1886, Eugene Goldstain 

mentransformasi tabung sinar katoda dengan 

memberikan lubang di lempeng katodanya 

sehingga ditemukan sinar kanal yaitu sinar yang 

menembus lubang kanal pada katoda. Selanjutnya, 

pada tahun 1898, Wilhelm Wien menemukan 

bahwa partikel dari sinar kanal bermuatan positif 
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disebut proton. Ernest Rutherford bersama 

asistennta Hans Geiger dan Ernest Marsden 

melakukan sebuah percobaan untuk menemukan 

letak partikel di dalam atom yang disebut 

percobaan hamburan sinar alfa terhadap lempeng 

emas (Sudarmo, 2013).  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

(sumber : smaalislam.sch.id) 

Gambar 2.5 Percobaan Hamburan Sinar Alfa 

 

Percobaan sinar alfa pada lempeng emas 

menghasilkan beberapa kesimpulan diantaranya.  

a. Mayoritas partikel alfa diteruskan menembus 

selaput tipis emas. Hal ini mematahkan teori 

Thomson tentang atom berbentuk bola pejal 
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akan tetapi sebagian besar atom berupa ruang 

hampa. 

b. Partikel alfa yang bermuatan positif hanya 

sedikit dibelokkan keluar oleh suatu hal. 

Artinya, di dalam atom terdapat sesuatu yang 

bermuatan positif sehingga dapa 

membelokkan sinar alfa. 

c. Percobaan ini mengungkapkan jumlah partikel 

alfa yang terpantul dari selaput tipis lempeng 

emas sebesar 1 dari 20.000 (Rahayu, 2009). 

Berdasarkan temuan selama percobaan 

maka Rutherford mengusulkan model atom yang 

dikenal dengan sebutan model atom Rutherford 

dengan pernyataannya bahwa atom terdiri dari 

inti atom yang sangat kecil dan bermuatan positif 

serta dikelilingi oleh elektron yang bermuatan 

negatif  (Sudarmo, 2013). 

Rutherford mengemukakan beberapa hal 

terkait model atom Rutherford antara lain. 

a. Hampir semua ruangan dalam atom berupa 

ruang hampa. 

b. Atom tersusun atas inti yang bermuatan 

positif dan sebagian besar massa atom 

terkonsentrasi pada inti atom. 
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c. Elektron bergerak mengelilingi inti atom. 

d. Muatan inti dan jumlah elektron jumlahnya 

sama sehingga atom bersifat netral (Rahayu, 

2009).  

4. Teori atom Bohr (1885-1962) 

Bohr adalah seorang ahli fisika asal Denmark 

yang bernama lengkap Niels Henrik David Bohr 

(Rahayu, 2009). Fakta yang ditemukan dari model 

atom Rutherford mengungkapkan kelemahan dimana 

elektron yang bermuatan negatif mengelilingi inti 

atom akan kehabisan energi sehingga elektron akan 

jatuh ke inti akan tetapi fakta membuktikan bahwa 

elektron tetap pada lintasannya. 

Berdasarkan hal ini. Niels Bohr melakukan 

percobaan menggunakan spektrum atom hidrogen 

untuk menemukan penjelasan tentang elektron-

elektron yang berada di sekitar inti atom (Sudarmo, 

2013). 
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Gambar 2.6 Spektrum Atom Hidrogen 

Percobaan yang dilakukan Bohr menjawab 

kelemahan teori atom Rutherford dengan dua 

anggapan yaitu : 

a. Elektron bergerak mengitari inti atom pada 

lintasan tertentu yang stagnan disebut orbit 

atau kulit. Elektron memiliki energi yang tetap 

meskipun bergerak cepat dikarenakan 

elektron tidak menyorotkan dan menyerap 

energi. Hal ini membuktikan bahwa elektron 

mempunyai lintasan sehingga tidak terserap 

ke inti. 

b.  Elektron dapat bergerak dari kulit satu ke 

kulit yang lain dengan memancarkan atau 

menyerap energi (Sudarmo, 2013). 

Niels Bohr mengusulkan model atom pada 

tahun 1913 yang menjelaskan tentang teori atom 

berdasarkan pada model atom Rutherford dan 

teori kuantum Planck (Rahayu, 2009). 

 

 

 

 



27 

 

 

(sumber : cergaz.com) 

Gambar 2.7 Model Atom Bohr 

 

Tabel 2.1 Kulit dan Jumlah Elektron Maksimum 

Nomor kulit Nama kulit 
Jumlah elektron 

maksimum 
1 K 2 elektron 
2 L 8 elektron 
3 M 18 elektron 
4 N 32 elektron 
5 O 50 elektron 
6 P 72 elektron 
7 Q 98 elektron 

(Sudarmo, 2013) 

Rahayu (2009) menjelaskan model atom 

yang diusulkan oleh Niels Bohr memberikan 

penjelasan sebagai berikut. 

a. Elektron bergerak mengitari inti pada 

linatasan (orbit) tertentu.  

b. Elektron yang bergerak mengelilingi 

lintasannya tidak memancarkan energi. 

Orbital ini disebut orbital atau lintasan 

stasioner. 

c. Ketika elektron berpindah dari energi dengan 

tingkat rendah ke tingkat yang lebih tinggi 

akan menyerap energi. 
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Energi yang diserap atau dipancarkan 

pada peristiwa ini dinyatakan dengan persamaan 

2.1 : 

 

Keterangan : 

∆E : perbedaan tingkat energi 

h : tetapan Planck = 6,6 x 10-34 J/s 

v : frekuensi radiasi 

d. Energi yang diserap atau dipancarkan terekan 

sebagai spektrum atom.   

5. Teori Atom Mekanika Kuantum  

Kegagalan Niels Bohr dalam menjelaskan 

spektrum garis atom hidrogen yang dilewatkan pada 

medan magnet memiliki beberapa garis spektrum 

dengan perbedaan frekuensi antara satu dengan 

lainnya meskipun sangat kecil. Hipotesis yang 

dikemukakan oleh Louis de Broglie melalui sifat 

dualisme materi mampu menguraikan kegagalan 

model atom yang dikemukakan oleh Niels Bohr yaitu 

materi dapat bersifat sebagai partikel dan sekaligus 

dapat mempunyai sifat sebagai gelombang. Sifat 

dualisme materi membuktikan letak dan kecepatan 

elektron tidak dapat dianalisis secara serentak begitu 
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sebaliknya. Temuan ini disebut prinsip 

ketidakpastian Heisenberg.  

Selanjutnya, berdasarkan teori kuantum atau 

mekanika kuantum yang ditemukan oleh Max Planck 

yaitu karakteristik yang khas pada atom digunakan 

untuk mebuktikan bahwa lintasan elektron tidak 

dapat digambarkan sebagai lintasan melingkar seperti 

yang dijelaskan oleh Niels Bohr.   

Seorang fisikawan Austria bernama Erwin 

Schrodinger memanfaatkan hitungan matematika 

untuk menguraikan pola gelombang yang bergerak 

dikenal sebagai persamaan gelombang Schrodinger. 

Melalui persamaan Schrodinger ditemukan tingkah 

partikel berupa massa (m) dan tingkah gelombang 

dari elektron disebut fungsi gelombang (ѱ : psi).  

Fungsi gelombang mampu menjelaskan gambaran 

ruang dan energy yang berpotensi ada dari gerakan 

elektron dalam atom disebut orbital.  

Orbital adalah tingkat energi dari suatu ruang 

yang memiliki peluang terbanyak (kebolehjadian) 

untuk menjumpai elektron di sekeliling atom. 

Perkembangan selanjutnya ditemukan subkulit yaitu 

gabungan orbital-orbital dari elektron dan kulit 
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elektron yaitu gabungan beberapa subkulit (Sudarmo, 

2013).      

6. Metode Certainty of Response Index (CRI) 

CRI (Certainty of Response Index) adalah 

standar keyakinan responden dalam menyelesaikan 

soal dengan acuan perbedaan antara siswa yang tidak 

paham konsep suatu materi dan kesalahan konsep 

atau miskonsepsi (Apriadi & Redhana, 2019). 

A’yun & Nuswowati (2018) menjelaskan 

kriteri-kriteria acuan pada metode CRI yang 

dikemukakan oleh Saleem Hasan, diantaranya : 

Tabel 2.2 Kriteria Metode CRI 

Skala Penjelasan 
0 Total guess the answer/hanya menebak 
1 Almost guest/lebih banyak menebak 
2 Not sure/tidak yakin 
3 Sure/yakin 

4 
Almost certain/hampir yakin tanpa 
keraguan 

5 Certain/sangat yakin 

 

Metode CRI (Certainty of Response Index) 

digunakan dalam sebuah penelitian dikarenakan 

mampu membedakan antara siswa yang tidak 

menguasai konsep dengan siswa yang mengalami 

miskonsepsi (Yuniarti et al., 2020). 
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Putro et al., (2019) menjelaskan bahwa 

miskonsepsi bertolak belakang dengan tidak 

menguasai dan memahami konsep. Siswa yang tidak 

menguasai konsep dikatakan bahwa siswa tidak 

mempunyai wawasan tentang konsep sedangkan 

siswa yang mengalami miskonsepsi dikatakan bahwa 

siswa mengetahui suatu konsep akan tetapi berbeda 

bahkan melenceng dari maksud konsep yang 

sesungguhnya.  

B. Kajian Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh Jannah et al., 

(2016) dengan judul “Analisis Miskonsepsi Siswa Kelas XI 

SMA Negeri 1 Banawa Tengah Pada Pembelajaran Larutan 

Penyangga Dengan CRI (Certainty of Response Index)” 

menjelaskan bahwa seluruh siswa kelas XI IPA mengalami 

miskonsepsi pada materi larutan penyangga dengan 

persentase miskonsepsi paling banyak pada pokok 

bahasan Ph larutan penyangga dan miskonsepsi paling 

kecil terjadi pada pokok bahasan komponen larutan 

penyangga serta cara kerja larutan penyangga. 

Miskonsepsi yang dialami siswa terjadi karena 

menurunnya minat siswa dalam materi larutan 

penyangga (22%) sehingga siswa kurang memahami 
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konsep (80%), buku pegangan siswa (34%), dan model 

pembelajaran (57%). Persamaan dengan penelitian 

terhadap penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

penggunaan instrumen soal dengan tingkat keyakinan 

CRI. Adapun perbedaannya terletak pada materi yang 

diujikan yaitu larutan penyangga.   

Penelitian yang dilakukan oleh Simbolik & Pada, 

(2018) yang berjudul “Hasil Identifikasi Miskonsepsi 

Siswa Ditinjau Dari Aspek Makroskopis, Mikroskopis, dan 

Simbolik (MMS) pada Pokok Bahasan Partikulat Sifat 

Materi Di Taiwan” menjelaskan tentang analisis 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa di Taiwan yaitu Chia-

Chi Senior High School kelas X pada materi sifat materi. 

Penelitian ini menganalisis tentang ketidakmampuan 

siswa dalam mengkonversikan antara aspek makroskopis, 

mikroskopis, dan simbolik. Hasil dari penelitian ini 

memberikan solusi tentang permasalahan kesalahan 

konsep (miskonsepsi) yang terjadi pada siswa dapat 

diatasi melalui pemberian materi yang dihubungkan 

dengan aspek makroskopis kemudian dikaji dengan aspek 

mikroskopis dan memfokuskan pada aspek simbolik, 

sehingga siswa akan memperoleh pemahaman konsep 

yang realistis dan tepat. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah tujuan penelitian 
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yaitu mengidentifikasi miskonsepsi. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

jenis penelitian yaitu mix method (gabungan antara 

penelitian kualitatif dan kuantitaif) dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan three-tier diagnostic 

test, aspek yang digunakan dalam penelitian yaitu aspek 

makroskopik, mikroskopik, dan simbolik (MMS) dan 

materi yang digunakan yaitu partikulat sifat materi.  

Untuk menemukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi miskonsepsi pada siswa, Rochim et al., 

(2019) yang berjudul “Identifikasi Profil Miskonsepsi 

Siswa Pada Materi Cahaya Menggunakan Metode Four 

Tier Test Dengan Certainty Of Response Index (CRI)”. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui miskonsepsi 

yang dialami siswa dan faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya miskonsepsi pada materi cahaya di kelas VIII 

SMPN 1 Ngadiluwuh dan SMPN 7 Kediri. Desain penelitian 

yang digunakan yaitu dominant-less dominant design 

dengan tahapan pre-test dan post-test dan instrument 

penelitian berupa four tier multiple choice (4TMCT) 

dengan CRI untuk mengetahui faktor penyebab 

miskonsepsi. Hasil dari penelitian ini menjelaskan 

beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 

miskonsepsi yang dialami oleh siswa diantaranya konsep 
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awal (prakonsepsi) siswa, intuisi yang salah, kemampuan 

siswa, minat belajar, dan buku teks. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah tujuan 

penelitian yang menjelaskan tentang miskonsepsi, faktor-

faktor yang menyebabkannya dan penggunakan metode 

CRI (Certainty of Response Index). Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

materi yaitu cahaya dan jenis penelitian yaitu mix method 

(gabungan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif) 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan four tier 

multiple choice test (4TMCT).  

Penelitian yang dilakukan oleh Sofia et al., (2021) 

berjudul “Identifikasi Miskonsepsi Peserta Didik Pada 

Materi Ikatan Kimia : Sebuah Studi Literatur”. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis miskonsepsi siswa pada 

materi ikatan kimia melalui studi kepustakaan (library 

research). Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

berasal dari koleksi perpustakaan tanpa melibatkan riset 

lapangan dengan tinjauan literature semi-sistematis. 

Penelitian ini menjelaskan beberapa sub-bab dari materi 

ikatan kimia yang memicu timbulnya kesalahan konsep 

(miskonsepsi) yang diperoleh dari tinjauan dan analisis 

beberapa jurnal diantaranya struktur lewis, kestabilan 

unsur dan aturan oktet, pengecualian dan kegagalan 



35 

 

 

aturan oktet, ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan logam, 

bentuk molekul, polaritas molekul dan gaya antarmolekul. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah tujuan penelitian yang menganalisis 

miskonsepsi pada siswa. Perbedaan penelitian ini terletak 

pada jenis penelitian yang digunakan yaitu library 

research (studi kepustakaan) dan pokok pemahasan yang 

diuji yaitu ikatan kimia.   

Selain itu, miskonsepsi juga dapat terjadi 

dikarenakan model pembelajaran yang duterapkan oleh 

guru selama penyampaian materi. Hal ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Amry & Rahayu, (2017) 

yang berjudul “Analisis Miskonsepsi Asam Basa Pada 

Pembelajaran Konvensional Dan Dual Situated Learning 

Model (DSLM)”. Penelitian ini difokuskan pada 

perbandingan miskonsepsi yang terjadi ketika siswa 

diberikan perlakuan berupa pembelajaran konvensional 

yaitu model pembelajaran yang menjadikan guru sebagai 

pemeran utama dalam kelas dengan Dual Situated 

Learning Model (DSLM) yaitu model pembelajaran yang 

dapat memotivasi terjadinya perubahan konsep dan 

meluruskan miskonsepsi siswa. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini membuktikan bahwa miskonsepsi yang 

terjadi pada model pembelajaran konvensional lebih 



36 

 

 

tinggi daripada model pembelajaran Dual Situated 

Learning Model (DSLM). Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah tujuan penelitian 

yang mengidentifikasi mikonsepsi yang terjadi pada 

siswa. Perbedaan penelitian ini terletak pada jenis 

penelitian yaitu penelitian kualitatif, materi yang 

digunakan yaitu asam basa, dan batasan masalah yang 

berfokus pada pembelajaran konvensional dan Dual 

Situated Learning Model (DSLM).     

C. Kerangka Berpikir 

Ilmu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam 

(science) yang menganalisis tentang sifat, struktur, dan 

perubahan materi beserta hukum, prinsip, dan konsep 

yang menguraikan perubahan materi serta transformasi 

energi yang menyertainya (Qodriyah et al., 2020). 

Hasan, Lukum, & Mohamad, (2021) 

mengungkapkan  tujuan pembelajaran kimia yaitu dalam 

rangka  mewujudkan siswa yang memahami konsep-

konsep kimia dan mengimplementasikan dalam 

menyelesaikan  masalah di kehidupan sehari-hari. 

Kustiarini et al., (2019) menjelaskan adanya tiga 

pendekatan representatif pembelajaran kimia dalam 

menghubungkan fenomena dan sesuatu yang abstrak 
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yang disebut sebagai chemical representation antaralain, 

pertama, makroskopik yaitu pendeketan representasi 

yang menguraikan tentang sifat dari materi  yang dapat 

dilihat dan dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, 

submikroskopik atau molekular yaitu pendekatan 

representasi yang menguraikan tentang tingkatan 

partikulat dari  materi yang tersusun atas  atom, molekul, 

ionik, dan lain sebagainya. Ketiga,  simbolik atau ionik 

yaitu pendekatan representasi yang menguraikan tentang 

penerapan simbol kimia, rumus, persamaan kimia, serta 

visualisasi struktur pada  molekul, diagram, dan model 

kimia. 

Ketidakmampuan siswa dalam memahami dan 

menguasai konsep pembelajaran kimia yang abstrak 

terkadang menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda 

sebagai bentuk usaha mengendalikan kesulitan yang 

dialami sehingga tidak jarang terjadi kesalahan konsep 

(miskonsepsi) kimia pada siswa (Khairaty et al., 2018).   

Kesalahan konsep (miskonsepsi) adalah pemahaman 

konsep seseorang yang tidak selaras dengan konsep 

ilmiah yang dikemukakan dan dijelaskan oleh para ahli 

(Saputri, Muldayanti, & Setiadi, 2016). 

Ada banyak faktor yang menyebabkan terjadinya 

miskonsepsi diantaranya guru, buku teks atau bahan ajar, 
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pelajaran yang dipakai, konteks, siswa itu sendiri, dan 

cara penyampaian guru selama mengajar (Puspitasari et 

al., 2019). Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran hasil analisis tentang miskonsepsi 

yang dialami siswa kepada guru sehingga diharapakan 

guru mampu mencegah dan menanggulangi miskonsepsi 

dengan langkah yang tepat. 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes 

diagnostik  CRI (Certainty of Response Index) untuk 

menganalisis miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Dari 

hasil tes diagnostik CRI dapat dikelompokkan dalam 

kategori siswa yang tahu konsep, tidak tahu konsep dan 

kesalahan konsep (miskonsepsi) serta faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya miskonsepsi. Kemudian hasil tes 

diagnostik disesuaikan dengan hasil wawancara untuk 

memperoleh data yang lengkap dan valid sehingga dapat 

ditarik kesimpulan. 

Secara garis besar, proses penelitian yang akan 

dilakukan digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 2.8 Prosedur Penelitian 

Tes Diagnostik 

CRI (Certainty of Response Index) 

 

Jawaban Benar 

 

Melakukan diskusi dengan guru mata 

pelajaran untuk melanjutkan penelitian 

berdasarkan fakta di lapangan  

Jawaban 

Salah 

 STOP 

 

Wawancara  

 

Miskonsepsi  Tidak Tahu 

Konsep 

 
Penjelasan  

 
STOP 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

deskriptif. Jayusman & Shavab (2020) menjelaskan tentang 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan 

suatu fenomena, peristiwa, kejadian pada saat sekarang. 

Penelitian deskriptif dilakukan untuk mengetahui identifikasi 

miskonsepsi yang terjadi pada materi teori atom di MA 

Silahul Ulum.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di MA Silahul Ulum 

Desa Asempapan Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati 

Provinsi Jawa Tengah dan waktu pelaksanaan penelitian 

berlangsung pada tanggal 09 November – 03 Desember 2021. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tersusun 

atas obyek atau subyek dengan nilai dan karakteristik 

tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk diamati, 

dihayati dan ditetapkan konklusinya (Sugiyono, 2016). 
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Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas X 

MA Silahul Ulum yang berjumlah 62 siswa.  

2. Sampel 

Sugiyono (2016) menjelaskan bahwa sampel adalah 

bagian dari jumlah dan partikularitas yang dimiliki oleh 

populasi. Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah cluster random sampling.  

Rufaida & Kustanti (2018) menjelaskan tentang 

cluster random sampling adalah teknik pengambilan 

sampel dari populasi secara acak terhadap kelompok 

bukan pada subjek secara individual. Penelitian ini akan 

menggunakan sampel yaitu siswa kelas X MIPA 1 yang 

berjumlah 26 orang dan X MIPA 2 yang berjumlah 23 

orang.  

D. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2015) menjelaskan tentang variabel 

penelitian adalah segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti untuk dianalisis sehingga didapatkan informasi-

informasi terkait suatu hal yang akan ditarik kesimpulan. 

Secara teoritis variabel dapat dikatakan sebagai atribut 

seseorang atau obyek yang memiliki “variasi” antara satu 

orang dengan lainnya. Variabel penelitian ini, yang pertama 



42 

 

 

 

yaitu miskonsepsi dan variabel kedua yaitu tes diagnostik 

dengan metode Certainty of Response Index (CRI).  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2020) menjelaskan tentang teknik 

pengumpulan data adalah sebuah teknik atau metode yang 

paling penting dalam penelitian dikarenakan penelitian 

terhadap responden untuk memperoleh sumber data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Metode Wawancara 

Wawancara adalah suatu metode pengambilan data 

melalui narasumber atau sumber informan secara 

langsung dengan percakapan atau tanya jawab (Satori 

dan Komariah, 2017). Teknik pengumpulan data ini 

berdasarkan self-report (informasi dari diri sendiri) atau 

keyakinan diri sendiri (Sugiyono, 2015). Wawancara 

dilakukan bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

penyebab terjadinya miskonsepsi yang didasarkan pada 

hasil pengerjaan soal penelitian sekaligus sebagai 

penguatan tentang tingkat miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa. Wawancara dilakukan kepada beberapa siswa 

kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2.  
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2. Metode Tes 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes 

menggunakan soal yang disertai dengan acuan kriteria 

CRI. Soal penelitian terdiri dari 13 soal berupa 

pertanyaan benar/salah dengan uraian penjelasan yang 

mendukung jawaban dan 6 acuan kriteria CRI. Tes 

diagnostik digunakan untuk mengetahui kesalahan 

konsep (miskonsepsi) yang terjadi pada siswa.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

peneitian ini berupa tes pilihan ganda dengan metode 

Certainty of Response Index (CRI) dan wawancara. Menurut 

Apriadi & Redhana (2019) Certainty of Response Index (CRI) 

adalah tolak ukur level keyakinan responden dalam 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan tujuan untuk 

menemukan perbedaan antara siswa yang tidak tahu konsep 

maupun mengalami miskonsepsi. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain : 

1. Soal sebanyak 13 butir soal berupa pertanyaan 

benar/salah dengan uraian penjelasan yang 

didasarkan pada penetapan kisi-kisi soal dan 
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disertai dengan 6 acuan kriteria CRI yaitu nilai 0 

(benar-benar tidak tahu), nilai 1 (cukup tahu), 

nilai 2 (tidak yakin), nilai 3 (yakin), nilai 4 (cukup 

yakin), dan nilai 5 (sangat yakin).  

2. Pertanyaan wawancara dengan 4 indikator dan 

10 pertanyaan.  

Penggunaan tes diagnostik berupa CRI untuk 

mengetahui pengelompokkan siswa yang paham konsep, 

miskonsepsi dan tidak tahu konsep melalui pedoman tingkat 

pemahaman siswa. Berikut tingkatan kepastian yang 

digunakan dalam setiap soal berdasarkan CRI (Kurniasih, 

2017). 

Tabel 3.1 Skala CRI dan kriterianya 

Skala Kategori Kode 

0 
Totally Guess Answer 
(Benar-benar Tidak Tahu) 

BBT 

1 Almost Guess (Cukup Tahu) CT 
2 Not Sure (Tidak Yakin) TY 
3 Sure (Yakin) Y 
4 Almost Sure (Cukup Yakin) CY 
5 Certain (Sangat Yakin) SY 

 

Instrumen penelitian menggunakan metode CRI 

bertujuan untuk menganalisis kesalahan konsep 
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(miskonsepsi) pada siswa, maka teknik penulisan instrumen 

bertolak ukur pada tahapan tes diagnostik sebagai berikut :  

1. Menentukan  kisi-kisi soal yang terdiri dari kompetensi 

dasar, indikator pencapaian kompetensi (IPK), indikator 

soal dan aspek kognitif.  

2. Menyusun instrumen berupa butir soal. 

3. Validasi butir soal oleh siswa. 

4. Uji instrumen soal mencakup : uji validitas, uji reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya beda pada soal pilihan ganda 

oleh siswa. Instrumen penelitian terlebih dahulu melalui 

proses uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda sebelum diberikan kepada siswa untuk 

mengetahui kelayakan butir soal yang akan diujikan 

sehingga akan diperoleh hasil data yang valid dan 

reliabel.  

a. Uji validitas 

Menurut Sugiyono (2020), validitas adalah 

standar presisi antara data yang ditemukan pada 

obyek penelitian (responden) dengan data yang 

diperoleh dari pengamatan dan penelitian. Uji 

validitas dilakukan untuk memperoleh data yang 

valid dari ujia soal sampai hasil akhir penelitian 
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sehingga data yang diperoleh sesuai dengan 

kebenarannya. Pada penelitian ini, jumlah soal yang 

diujikan sebanyak 25 butir soal. Untuk memperoleh 

nilai validitas digunakan rumus (Arikunto, 2013) : 

 

 

Keterangan :  

rpbi = koefisien korelasi biseral 

Mp  = rata-rata skor total responden menjawab 

benar pada soal  

Mt  = rata-rata skor total semua siswa 

St  = standar deviasi skor total siswa 

p  = proporsi jawaban benar 

q  = proporsi jawaban salah    

b. Uji reliabilitas 

Sugiyono (2020) menjelaskan tentang 

reliabilitas yang dikemukakan oleh Susan Stainback 

bahwa, “reliability is often defined as the consistency 

and stability of data or findings”. Ketepatan teknik 

pengukuran sering didefinisikan sebagai konsistensi 

data atau temuan”. Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengukur tingkat ketelitian hasil pengukuran. Untuk 
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memperoleh nilai reliabilitas digunakan rumus KR 20 

(Kuder Richardson) (Sugiyono, 2016).  

 

 

 

Keterangan : 

ri = koefisien reliabilitas tes 

n =  jumlah butir soal  

p = proporsi jawaban benar 

q = proporsi jawaban salah 

s2 = varians skor total 

Hasil koefisien reliabilitas tes (ri) diselarsakan 

dengan nilai rtabel harga product moment. Apabila harga ri 

lebih besar dari rtabel maka soal terbukti reliabel. 

c. Tingkat kesukaran 

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kesulitan dan kemudahan suatu 

soal. Dapat dihitung menggunakan rumus (Purwanto, 

2009) : 

 

Keterangan : 
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TK = tingkat kesukaran 

B  = jumlah siswa yang menjawab benar 

P  = jumlah siswa  

Pengelompokan tingkat kesukaran dapat 

dilihat dalam tabel berikut ini :  

 

Tabel 3.2 Pengelompokan Tingkat Kesukaran 

Interval Kategori 
0,00 – 0,19 Sangat sukar 
0,20 – 0,39 Sukar 
0,40 – 0, 59 Sedang 
0,60 – 0,79 Mudah 
0,80 – 1,00 Sangat mudah 

 

d. Daya beda 

Daya beda adalah keahlian suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. 

Angka yang membuktikan nilai daya beda disebut indeks 

diskriminasi (Loka Son, 2019). Rumus uji daya beda 

menggunakan :  

 

Keterangan : 

DB = daya beda 
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TB  = jumlah siswa yang menjawab benar pada 

kelompok atas 

RB = jumlah siswa yang menjawab benar pada 

kelompok bawah 

T  = jumlah kelompok atas 

R  = jumlah kelompok bawah  

 

Pengelompokan daya pembeda menurut Loka 

Son (2019) dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 3.3 Kriteria Indeks Daya Pembeda Butir Soal 

 

NO IDP Interpretasi 
1 Tanda negatif Tidak ada daya 

pembeda 
2 0,00 ≤ D < 0,20 Jelek 
3 0,21 ≤ D < 0,40 Cukup 
4 0,41 ≤ D < 0,70 Baik 
5 0,71 ≤ D < 1,00 Baik sekali 

 

G. Teknik Analisis Data  

a. Penilaian 

Soal penelitian yang digunakan sebanyak 13 

butir soal berupa pertanyaan benar/salah dengan 
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alasan yang mendukung jawaban. Penilaian yang 

digunakan sebagai berikut :  

Tabel 3.4 Indeks Penilaian Soal 

Bentuk Soal Nilai Keterangan 
Benar/salah  
beserta 
alasan  

1 Jawaban Benar 
0 Jawaban Salah 

 

b. Pengelompokan Data 

Berdasarkan data yang diperoleh kemudian 

data dianalisis dengan berpedoman pada kriteria CRI 

sehingga dapat dikelompokkan dalam kategori siswa 

yang paham konsep, paham konsep tetapi kurang 

yakin, miskonsepsi, dan tidak paham konsep serta 

dianalisis tingkat miskonsepsi yang terjadi pada 

setiap soal. Adapun ketentuan nilai CRI sebagai 

berikut (Wiwiana et al., 2020) : 
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Tabel 3.5 Tingkat Pemahaman Siswa 

Jawaban Alasan 
Nilai 
CRI 

Deskripsi 

Benar Benar >2,5 
Memahami 
Konsep dengan 
Baik 

Benar Benar <2,5 
Memahami 
Konsep Tetapi 
Kurang Yakin 

Benar Salah >2,5 Miskonsepsi 

Benar Salah <2,5 
Tidak Tahu 
Konsep 

Salah Benar >2,5 Miskonsepsi 

Salah Benar <2,5 
Tidak Tahu 
Konsep 

Salah Salah >2,5 Miskonsepsi 

Salah Salah <2,5 
Tidak Tahu 
Konsep 

 

c. Perhitungan Data 

Analisis hasil jawaban siswa untuk setiap soal 

yang digunakan untuk acuan pembeda antara siswa 

yang paham konsep, tidak tahu konsep dan 

miskonsepsi dapat dihitung menggunakan rumus 

(Pebrianto et al., 2021).  

 

Keterangan : 

P = persentase siswa tiap kategori pemahaman 
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f = jumlah siswa tiap kategori pemahaman 

N = jumlah seluruh siswa yang menjadi subjek 

penelitian 

Persentase tingkat pemahaman siswa 

diperoleh melalui perhitungan jumlah persentase tiap 

kategori yaitu memahami konsep (MK), memahami 

konsep akan tetapi kurang yakin (MKKY), 

miskonsepsi (M), dan tidak tahu konsep (TTK) dibagi 

dengan jumlah soal. Dapat dikategorikan sebagai 

berikut : 

Tabel 3.6 Klasifikasi Pemahaman Siswa 

Persentase Kategori 
0% - 30% Rendah 
31% - 61% Sedang 
61% - 100% Tinggi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dimana sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 MA Silahul 

Ulum Desa Asempapan Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati 

tahun ajaran 2021/2022 pada semester 1. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat miskonsepsi yang terjadi 

pada siswa melalui instrumen penelitian soal dengan 

pedoman CRI (Certainty of Response Index) yang sebelumnya 

sudah melalui uji validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat 

kesukaran. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian 

untuk memperoleh data dimulai dari menyusun kisi-kisi 

instrument penelitian, membuat soal sebanyak 13 butir soal 

dengan jawaban benar/salah dan alasan disertai acuan 

kriteria CRI. 

Data hasil penelitian dianalisis dan dideskripsikan untuk 

mengetahui adanya siswa yang mengalami miskonsepsi pada 

materi teori atom. Berikut analisis uji instrumen soal antara 

lain :  
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a. Uji Validitas 

Hasil uji kelayakan tes sebanyak 25 soal 

dilakukan oleh 27 responden dari kelas XI MIPA 1 

dengan taraf signifikan sebesar 5 % dan r tabel 

sebesar 0,381 sehingga item soal dapat dikatakan 

valid apabila rhitung  >  rtabel. Hasil perhitungan uji 

validitas sebagai berikut :  

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

Nomor Soal Kriteria 

1, 3, 5, 7, 9, 11, 12, 13, 15, 

17, 18, 22, 23, 24, 25 
Valid 

2. 4, 6, 8, 10, 14, 16, 19, 

20, 21 
Invalid 

 

b. Uji Reliabilitas 

Hasil perhitungan uji reliabilitas butir soal 

diperoleh r11 = 1,02 dengan taraf signifikan 5% dan N 

= 23 maka dihasilkan r11 > rtabel yang membuktikan 

bahwa soal bersifat reliabel atau baik digunakan 

dalam penelitian.  

c. Tingkat Kesukaran 
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran item soal 

sebagai berikut :  

Tabel 4.2 Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Mudah  1, 13, 17 3 

Sedang  2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 14, 15, 18, 

20, 22, 24, 25 

16 

Sukar  4, 12, 16, 19, 21, 

23 

6 

 

d. Daya Beda 

Hasil perhitungan daya beda item soal sebagai 

berikut :  

Tabel 4.3 Hasil Uji Daya Beda 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Jelek  1, 4, 8, 10, 14, 16, 

19, 20 

8 

Cukup   2, 5, 6, 17, 18, 21 6 

Baik  3, 12, 13, 25 4 

Baik 

Sekali 

7, 9, 11, 15, 22, 

23, 24 

7 
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B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil uji instrument soal yang meliputi 

uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda 

diperoleh 13 butir soal yang baik digunakan dalam 

penelitian. Kemudian analisis data dilakukan setelah 

penelitian berupa pengerjaan soal oleh responden yang 

meliputi jawaban benar/salah, alasan, dan tingkat keyakinan 

sesuai CRI. Selanjutnya  akan dikelompokkan berdasarkan 

siswa yang memahami konsep (MK), memahami konsep akan 

tetapi kurang yakin (MKKY), miskonsepsi (M), dan tidak tahu 

konsep (TTK) yang akan dijelaskan persentasenya setiap 

item soal sebagai berikut :  

Soal nomor 1, persentase tingkat miskonsepsi pada 

soal nomor 1 terjadi pada 36 siswa dari 49 siswa dengan 

persentase sebesar 73%. Berdasarkan gambar 4.1, siswa 

mengalami miskonsepsi dikarenakan jawaban yang diberikan 

tidak sesuai dengan konsep model atom Dalton dan Thomson 

yaitu atom bersifat netral. Hal ini dijelaskan dalam buku 

pembelajaran kimia oleh Rahardjo, dibuktikan dari 

percobaan sinar katoda dimana partikel penyusun atom yang 

bermuatan negatif yaitu elektron dan adanya penyeimbang 

partikel elektron yaitu proton yang bermuatan positif. 
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Gambar 4.1 Miskonsepsi Soal Nomor 1 

Siswa yang memahami konsep dengan baik sebanyak 8 siswa 

dengan persentase sebesar 16%. Berdasarkan gambar 4.2, 

siswa memahami konsep model atom Dalton dan Thomson 

dimana atom bermuatan netral yang dibuktikan dengan 

percobaan sinar katoda.  
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Gambar 4.2 Memahami Konsep Soal Nomor 1 

Siswa yang memahami konsep akan tetapi kurang yakin 

sebanyak 4 siswa dengan persentase sebesar 8%. 

Berdasarkan gambar 4.3, siswa memahami konsep akan 

tetapi kurang yakin terhadap pemahaman yang dimiliki 

tentang model atom Dalton dan Thomson.  

 

Gambar 4.3 Memahami Konsep tetapi Kurang Yakin Soal Nomor 1 

Siswa yang tidak tahu konsep soal nomor 1 sebanyak 1 siswa 

dengan persentase sebesar 2%. Berdasarkan gambar 4.4, 

siswa tidak tahu konsep dikarenakan tidak mencantumkan 

jawaban yang mendukung jawaban benar/salah.  
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Gambar 4.4 Tidak Tahu Konsep Soal Nomor 1 

Soal nomor 2, tingkat miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa di soal nomor 2 sebanyak 16 siswa dengan persentase 

sebesar 33%. Berdasarkan gambar 4.5, siswa mengalami 

miskonsepsi tentang teori atom yang dikemukakan oleh J.J. 

Thomson. Hal ini dijelaskan dalam buku pembelajaran kimia 

oleh Rahardjo dimana J.J. Thomson pada tahun 1904 

mengungkapkan bahwa atom merupakan suatu bola yang 

bermuatan positif, di tempat-tempat tertentu terdapat 

elektron bermuatan negatif dengan jumlah muatan postif 

sama dengan muatan negatif. maka Thomson memberikan 

gambaran teori atom seperti plum pudding model (model roti 

kismis) yaitu elektron (muatan negatif) digambarkan sebagai 

kismis yang menyebar di beberapa bagian roti.  
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Gambar 4.5 Miskonsepsi Soal Nomor 2 

Siswa yang memahami konsep dengan baik pada soal nomor 

2 sebanyak 28 siswa dengan persentase sebesar 57%, 

Berdasarkan gambar 4.6, siswa menjelaskan dengan baik 

ilustrasi plum pudding model sebagai perumpamaan model 

atom yang dikemukakan oleh Thomson. 

 

Gambar 4.6 Memahami Konsep Soal Nomor 2 
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Siswa yang memahami konsep akan tetapi kurang yakin 

terhadap jawabannya sebanyak 3 siswa dengan persentase 

sebesar 6%, Berdasarkan gambar 4.7, siswa memahami 

konsep akan tetapi kurang yakin terhadap pemahaman yang 

dimiliki terkait plum pudding model. 

 

Gambar 4.7 Memahami Konsep tetapi Kurang Yakin Soal Nomor 2 

Siswa yang tidak tahu konsep ada 2 siswa dengan persentase 

sebesar 4%. Berdasarkan gambar 4.8, siswa tidak tahu 

konsep dikarenakan jawaban tidak sesuai dengan konsep 

dimana model atom roti kismis adalah gambaran elektron 

(muatan negatif) yang diibaratkan sebagai kismis tersebar di 

beberapa bagian roti.  
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Gambar 4.8 Tidak Tahu Konsep Soal Nomor 2 

Soal nomor 3, pada soal nomor 3 terdapat 35 siswa 

yang mengalami miskonsepsi dari 49 siswa dengan 

persentase sebesar 71%. Berdasarkan gambar 4.9, siswa 

mengalami miskonsepsi dikarenakan tidak sesuai dengan 

konsep yang dijelaskan dalam buku pembelajaran kimia oleh 

Sudarmo dimana partikel alfa yang mendekati inti atom 

dibelokkan karena mengalami gaya tolak inti. Hal ini juga 

mengungkapkan bahwa inti atom bermuatan positif sehingga 

sinar alfa dibelokkan atau tertolak oleh inti atom.  
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Gambar 4.9 Miskonsepsi Soal Nomor 3 

Siswa yang memahami konsep akan tetapi kurang yakin 

dalam soal nomor 3 terindikasi tidak ada. 

Siswa yang memahami konsep dengan baik dengan sebanyak 

12 siswa dengan persentase sebesar 24%. Berdasarkan 

gambar 4.10, siswa memahami konsep dengan baik 

dikarenakan jawaban sesuai dengan konsep percobaan 

penghamburan sinar alfa. 
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Gambar 4.10 Memahami Konsep Soal Nomor 3 

Siswa yang tidak tahu akan konsep sebanyak 2 siswa dengan 

persentase 4%. Berdasarkan gambar 4.11, siswa tidak 

menjelaskan jawaban yang mendukung jawaban benar/salah.  

 

Gambar 4.11 Tidak Tahu Konsep Soal Nomor 3 

Soal nomor 4, siswa yang mengalami miskonsepsi 

sebanyak 36 siswa dari 49 siswa dengan persentase sebesar 
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73%. Berdasarkan gambar 4.12, siswa mengalami 

miskonsepsi dikarenakan tidak sesuai dengan konsep yaitu 

pembuktian adanya sifat partikel yang bergerak melalui sinar 

katoda dapat memutar kincir. Penjelasan lebih merinci 

termuat dalam buku pembelajaran kimia yang ditulis oleh 

Unggul Sudarmo dimana Thomson melanjutkan percobaan 

yang sebelumnya dilakukan oleh Crookes dengan 

menggunakan elektroda negatif (katoda) dan elektroda 

positif (anoda) yang dihubungkan ke sumber listrik 

bertegangan tinggi yang menghasilkan bahwa sinar katoda 

merupakan radiasi partikel yang bermuatan listrik negatif.  

  

Gambar 4.12 Miskonsepsi Soal Nomor 4 
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Siswa yang memahami konsep dengan baik sebanyak 4 siswa 

dengan persentase sebesar 8%. Berdasarkan gambar 4.13, 

siswa menjelaskan tentang pembuktian bahwa sinar katoda 

adalah partikel. 

 

Gambar 4.13 Memahami Konsep Soal Nomor 4 

Siswa yang memahami konsep akan tetapi kurang yakin 

terindikasi tidak ada. 

Siswa yang tidak tahu konsep sebanyak 9 orang dengan 

persentase sebesar 18%. Berdasarkan gambar 4.14, siswa 

tidak menjelaskan tentang pembuktian bahwa sinar katoda 

adalah partikel.  
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Gambar 4.14 Tidak Tahu Konsep Soal Nomor 4 

Soal nomor 5, siswa yang mengalami miskonsepsi 

sebanyak 41 siswa dengan persentase sebesar 84%. 

Berdasarkan gambar 4.15, siswa mengalami miskonsepsi 

dikarenakan penjelasan tidak sesuai dengan konsep yaitu 

berkas cahaya matahari dilewatkan pada sebuah prisma akan 

terjadi deviasi atau terurai menjadi warna-warna spektrum 

sehingga akan mengeluarkan berbagai macam warna seperti 

pelangi. Hal ini dijelaskan dalam buku pembelajaran kimia 

oleh Rahardjo dalam konsep spektrum kontinu sinar 

matahari yang melewati prisma sama seperti pelangi.  
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Gambar 4.15 Miskonsepsi Soal Nomor 5 

Siswa yang memahami konsep akan tetapi kurang yakin 

terindikasi tidak ada. 

Siswa yang memahami konsep dengan baik sebanyak 5 siswa 

dengan persentase sebesar 10%. Berdasarkan gambar 4.16, 

siswa menjelaskan bahwa sinar matahari yang dilewatkan 

pada sebuah prisma akan terjadi deviasi yaitu cahaya terurai 

menjadi cahaya yang berwarna-warni. 

 

Gambar 4.16 Memahami Konsep Soal Nomor 5 
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Siswa yang tidak tahu konsep sebanyak 3 siswa dengan 

persentase sebesar 6%. Berdasarkan gambar 4.17, siswa 

tidak menjelaskan tentang terurainya sinar matahari ketika 

melewati sebuah prisma yang akan menghasilkan berbagai 

macam warna. 

 

Gambar 4.17 Tidak Tahu Konsep Soal Nomor 5 

Soal nomor 6, siswa yang mengalami miskonsepsi 

sebanyak 35 siswa dari 49 siswa dengan persentase sebesar 

71%. Berdasarkan gambar 4.18, siswa mengalami 

miskonspesi dikarenakan tidak menjelaskan sesuai konsep 

tentang partikel yang ditemukan adalah partikel neutron 

melalui percobaan penembakan lapisan tipis berilium. Hal ini 

didukung oleh penjelasan dari buku Chang dimana James 

Chadwick pada tahun 1932 melakukan percobaan dengan 

menembakkan partikel sinar alfa ke lapisan tipis berilium 

kemudian memancarkan radiasi yang berenergi sangat tinggi 
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sama dengan sinar γ dan menghasilkan sinar tersusun atas 

partikel netral yang mempunyai massa sedikit lebih besar 

daripada massa proton disebut neutron.  

  

Gambar 4.18 Miskonsepsi Soal Nomor 6 

Siswa yang memahami konsep dengan baik sebanyak 11 

siswa dengan persentase sebesar 22%. Berdasarkan gambar 

4.19, siswa menjelaskan tentang penembakan lapisan tipis 

berilium dengan partikel alfa yang menemukan adanya 

partikel lain yaitu neutron. 
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Gambar 4.19 Memahami konsep Soal Nomor 6 

Siswa dalam kategori memahami konsep akan tetapi kurang 

yakin terindikasi tidak ada. 

Siswa yang tidak tahu konsep sebanyak 3 siswa dengan 

persentase sebesar 6%. Berdasarkan gambar 4.20, siswa 

tidak menjelaskan tentang penembakan partikel alfa pada 

lapisan tipis berilium.  
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Gambar 4.20 Tidak Tahu Konsep Soal Nomor 6 

Soal nomor 7, siswa yang mengalami miskonsepsi 

sebanyak 27 siswa dengan persentase sebesar 55%. 

Berdasarkan gambar 4.21, siswa mengalami miskonsepsi 

dikarenakan ketidaksesuaian dengan konsep yang 

dikemukakan oleh Niels Bohr tentang letak susunan atom 

seperti sistem tata surya. Hal ini dijelaskan dalam buku 

pembelajaran kimia oleh Rahardjo dimana atom tersusun 

atas proton, neutron, dan elektron dengan susunan yang 

kompleks dan teratur. Elektron-elektron dalam atom 

bergerak mengelilingi atom secara teratur sebagaimana bumi 

dan bulan mengelilingi matahari. Elektron-elektron juga tidak 

jatuh ke dalam inti sebagaimana bumi dan bulan mengelilingi 

matahari dan tidak jatuh ke matahari.  

  

Gambar 4.21 Miskonsepsi Soal Nomor 7 
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Siswa yang memahami konsep dengan baik sebanyak 19 

siswa dengan persentase sebesar 39%. Berdasarkan gambar 

4.22, siswa menjelaskan letak susunan atom yang diibaratkan 

seperti sistem tata surya. 

 

Gambar 4.22 Memahami Konsep Soal Nomor 7 

siswa pada kategori memahami konsep akan tetapi kurang 

yakin terindikasi tidak ada. 

Siswa yang tidak tahu konsep sebanyak 3 siswa dengan 

persentase sebesar 6%. Berdasarkan gambar 4.23, siswa 

tidak menjelaskan tentang letak susunan atom yang 

diibaratkan seperti sistem tata surya. 
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Gambar 4.23 Tidak Tahu Konsep Soal Nomor 7 

Soal nomor 8, siswa yang mengalami miskonsepsi 

sebesar 98% atau sebanyak 48 siswa dari 49 siswa. 

Berdasarkan gambar 4.24, siswa mengalami miskonsepsi 

dikarenakan ketidaksesuaian konsep tentang spektrum 

cahaya diskontinu. Hal ini dijelaskan dalam buku 

pembelajaran kimia oleh Unggul Sudarmo dimana Rutherford 

tidak bisa menjelaskan bagaimana elektron mengelilingi inti 

atom yang kemudian dijawab dengan eksperimen spektrum 

emisi gas hidrogen oleh Niels Bohr yang menyatakan bahwa 

elektron mengelilingi inti atom dengan level energi tertentu 

yang ditandai adanya warna-warna pada spektrum dan 

dibuktikan dengan ditemukannya spektrum cahaya 

diskontinu.   
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Gambar 4.24 Miskonsepsi Soal Nomor 8 

Siswa yang memahami konsep maupun siswa yang 

memahami konsep akan tetapi kurang yakin terindikasi tidak 

ada.  

Siswa yang tidak tahu konsep sebanyak 1 siswa atau sebesar 

2%. Berdasarkan gambar 4.25, siswa tidak menjelaskan 

tentang elektron mengelilingi inti atom pada level energi 

tertentu dengan pembuktian ditemukannya spektrum cahaya 

diskontinu.  
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Gambar 4.25 Tidak Tahu Konsep Soal Nomor 8 

Soal nomor 9, tingkat miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa sebesar 82% atau sebanyak 40 siswa. Berdasarkan 

gambar 4.26, siswa mengalami miskonsepsi dikarenakan 

ketidaksesuaian konsep tentang balon yang digosokkan 

dengan kain wol maka akan membuat kain wol kehilangan 

elektron dikarenakan perpindahan elektron sehingga kain 

wol akan bermuatan posistif dan balon bermuatan negatif. 

Hal ini sesuai dengan konsep atom yang dijelaskan dalam 

buku Kimia Dasar oleh Chang dimana atom terdiri atas inti 

atom yang tersusun oleh proton (muatan positif) dan neutron 

(muatan netral) serta adanya elektron (muatan negatif).     

  

Gambar 4.26 Miskonsepsi Soal Nomor 9 

Siswa yang memahami konsep dengan baik sebanyak 8 siswa 

dengan persentase sebesar 16%. Berdasarkan gambar 4.27, 

siswa menjelaskan tentang rambut yang bisa terangkat ke 

permukaan balon setelah balon digosokkan dengan kain wol.  
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Gambar 4.27 Memahami Konsep Soal Nomor 9 

Siswa dalam kategori memahami konsep akan tetapi kurang 

yakin terindikasi tidak ada. 

Siswa yang tidak tahu konsep sebanyak 1 siswa atau sebesar 

2%. Berdasarkan gambar 4.28, siswa tidak menjelaskan 

tentang peristiwa rambut yang terangkat ke arah permukaan 

balon yang sudah terlebih dahulu digosokkan dengan kain 

wol.  

 

Gambar 4.28 Tidak Tahu Konsep Soal Nomor 9 
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Soal nomor 10, siswa yang mengalami miskonsepsi 

sebanyak 41 siswa dengan persentase sebesar 84%. 

Berdasarkan gambar 4.29, siswa mengalami miskonsepsi 

tentang Bohr tidak dapat menjelaskan spektrum dari unsur 

dengan jumlah elektron lebih dari satu. Hal ini dijelaskan 

dalam buku pembelajaran kimia oleh Unggul Sudarmo yaitu 

bukti eksperimen yang dilakukan oleh Louise de Broglie 

bahwa pola difraksi dari elektron menyatakan adanya 

anggapan dualisme partikel gelombang dikarenakan gejala 

difraksi hanya dapat dijelaskan dengan menganggap elektron 

sebagai gelombang atau disebut teori dualisme gelombang.   

  

Gambar 4.29 Miskonsepsi Soal Nomor 10 

Siswa yang memahami konsep dengan baik sebanyak 4 siswa 

dengan persentase sebesar 8%. Berdasarkan gambar 4.30, 

siswa menjelaskan tentang Bohr tidak dapat menjelaskan 
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spektrum dari unsur dengan jumlah elektron lebih dari satu 

yang dibuktikan melalui teori dualisme gelombang.  

 

Gambar 4.30 Memahami Konsep Soal Nomor 10 

Siswa yang termasuk dalam kategori memahami konsep akan 

tetapi kurang yakin terindikasi tidak ada. 

Siswa yang tidak tahu konsep sebanyak 4 siswa atau sebesar 

8%. Berdasarkan gambar 4.31, siswa tidak menjelaskan 

tentang teori dualisme gelombang bahwa elektron yang 

bergerak mempunyai sifat-sifat gelombang.  

 

Gambar 4.31 Tidak Tahu Konsep Soal Nomor 10 
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Soal nomor 11, tingkat miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa sebesar 88% atau sebanyak 43 siswa dari 49 siswa. 

Berdasarkan gambar 4.32, siswa mengalami miskonsepsi 

tentang kedudukan elektron dalam atom. Hal ini dijelaskan 

dalam buku pembelajaran kimia oleh Rahardjo, diawali 

dengan kegagalan teori atom Bohr untuk menerangkan 

gerakan elektron pada atom yang diuraikan oleh Erwin 

Schrodinger bahwa kedudukan elketron tidak dapat 

ditentukan dengan pasti akan tetapi yang dapat ditentukan 

adalah kebolehjadian ditemukannya elektron sebagai fungsi 

jarak inti atom pada suatu daerah yang disebut orbital. 

Masing-masing orbital dalam atom mempunyai energi 

tertentu.  

  

Gambar 4.32 Miskonsepsi Soal Nomor 11 

Siswa yang memahami konsep sebanyak 3 siswa dengan 

persentase sebesar 6%. Berdasarkan gambar 4.33, siswa 
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menjelaskan tentang daerah dengan kebolehjadian 

ditemukannya eketron adalah orbital.  

 

Gambar 4.33 Memahami Konsep Soal Nomor 11 

Siswa yang tergolong ke dalam kategori memahami konsep 

akan tetapi kurang yakin terindikasi tidak ada. 

Siswa yang tidak tahu konsep juga sebanyak 3 siswa atau 

sebesar 6%. Berdasarkan gambar 4.34, siswa tidak 

menjelaskan tentang kebolehjadian ditemukannya elektron 

pada atom disebut orbital.  
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Gambar 4.34 Tidak Tahu Konsep Soal Nomor 11 

Soal nomor 12, siswa yang mengalami miskonsepsi 

sebanyak 39 siswa dengan persentase sebesar 80%. 

Berdasarkan gambar 4.35, siswa mengalami miskonsepsi 

tentang konsep teori atom yang dijelaskan oleh Louise de 

Broglie, Werner Heisenberg, dan Erwin Schrodinger. Hal ini 

dijelaskan dalam buku pembelajaran kimia oleh Rahardjo 

yaitu teori dualisme yang dikemukakan oleh Louise de 

Broglie dalam menjawab kelemahan teori atom Bohr terkait 

elektron yang jatuh ke inti atom hanya berlaku pada atom 

yang berelektron satu dan juga mengemukakan bahwa 

elektron yang bergerak mempunyai sifat-sifat elektron. 

Kemudian kelemahan Bohr bahwa elektron memiliki orbit 

yang posisi dan momentum diketahui secara tepat dimana 

pernyataan ini tidak sesuai dengan prinsip ketidakpastian 

yang dikemukakan oleh Werner Heisenberg bahwa 

momentum dan posisi dari suatu partikel kecil tidak dapat 

diketahui secara bersamaan (simultan) dengan derajat 

kepastian. Selanjutnya kegagalan teori atom Bohr dalam 

menjelaskan gerakan elektron yang dijawab oleh penjelasan 

Erwin Schrodinger bahwa kedudukan elektron pada saat 

tertentu tidak dapat ditentukan secara pasti akan tetapi 
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hanya dapat ditentukan kebolehjadian ditemukannya 

sejumlah elektron.  

  

Gambar 4.35 Miskonsepsi Soal Nomor 12 

Siswa yang memahami konsep sebanyak 9 siswa atau sebesar 

18%. Berdasarkan gambar 4.36, siswa menjelaskan tentang 

teori mekanika kuantum dalam buku pembelajaran kimia 

oleh Rahardjo yang didasarkan pada hipotesis Louise de 

Broglie yaitu teori dualisme gelombang bahwa elektron yang 

bergerak mempunyai sifat gelombang. Dilanjutkan prinsip 

ketidakpastian Werner Heisenberg yang didasarkan pada 

dualisme gelombang dimana letak dan kecepatan elektron 

tidak dapat dipastikan secara serentak. Maka dijawab dengan 

adanya prinsip ketidakpastian karena jika letak elektron 

dapat dipastikan maka kecepatan tidak dapat ditentukan, 

begitu sebaliknya. Dan terakhir penjelasan dari Erwin 
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Schrodinger tentang bentuk ruang dan energi yang 

memungkinkan adanya pergerakan elektron dalam atom 

disebut orbital.  

 

Gambar 4.36 Memahami Konsep Soal Nomor 12 

Siswa yang termasuk dalam kategori memahami konsep akan 

tetapi kurang yakin terindikasi tidak ada,  

Siswa yang tidak tahu konsep hanya 1 siswa atau sebesar 2%. 

Berdasarkan gambar 4.37,   

 

Gambar 4.37 Tidak Tahu Konsep Soal Nomor 12 
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Soal nomor 13, tingkat miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa sebesar 98% atau sebanyak 48 siswa dari 49 siswa. 

Berdasarkan gambar 4.38, siswa mengalami miskonsepsi 

tentang teori atom mekanika kuantum dikemukakan oleh 3 

ilmuwan yaitu Louise de Broglie, Werner Heisenberg, dan 

Erwin Schrodinger yang mampu mematahkan kelemahan 

teori atom sebelumnya dari Niels Bohr. Hal ini dijelaskan 

dalam buku pembelajaran kimia untuk kelas X SMA/MA oleh 

Unggul Sudarmo bahwa kegagalan Niels Bohr dalam 

menjelaskan spektrum atom yang berelektron banyak 

dijawab oleh teori dualisme gelombang, Louise de Broglie, 

kelemahan teori atom Bohr bahwa elektron memiliki posisi 

dan momentum yang dapat diketahui dengan pasti dijawab 

oleh prinsip ketidakpastian Werner Heisenberg, dan 

kegagalam Niels Bohr dalam menjelaskan gerakan elektron 

dijawab oleh penemuan orbital oleh Erwin Schrodinger. Jadi 

teori atom mekanika kuantum yang dijelaskan oleh 3 

ilmuwan tersebut merupakan bentuk penyempurnaan teori 

atom yang dapat menjawab kelemahan dan kegagalan teori 

atom Niels Bohr.  
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Gambar 4.38 Miskonsepsi Soal Nomor 13 

Siswa yang termasuk dalam kategori memahami konsep dan 

memahami konsep akan tetapi kurang yakin terindikasi tidak 

ada.  

Siswa yang tidak tahu konsep hanya 1 siswa atau sebesar 2%. 

Berdasarkan gambar 4.39, siswa tidak menjelaskan tentang 

teori atom yang dikemukakan oleh Niels Bohr dipatahkan 

oleh teori atom mekanika kuantum yang didasarkan pada 

teori dualisme gelombang oleh Louise de Broglie, prinsip 

ketidakpastian oleh Werner Heisenberg, dan penjelasan 

kedudukan elektron dalam atom oleh Erwin Schrodinger.  
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Gambar 4.39 Tidak Tahu Konsep Soal Nomor 13 

Pengelompokkan siswa dalam kategori memahami 

konsep, memahami konsep akan tetapi kurang yakin, 

miskonsepsi, dan tidak tahu konsep secara keseluruhan 

sebagai berikut :  

 

Tabel 4.4 Pengelompokkan Siswa 

Persentase 
Jumlah Total  

MK TTK M MKKY 

18% 5% 76% 1% 

 

Analisis data untuk menentukan faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya miskonsepsi didasarkan pada hasil 

wawancara yang dilakukan kepada 4 siswa yaitu 2 siswa dari 

kelas X MIPA 1 dan 2 siswa dari kelas X MIPA 2. Adapun 
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faktor-faktor yang menyebabkan miskonsepsi pada siswa 

diantaranya :  

a. Siswa  

Kemampuan kognitif siswa dalam memahami materi 

teori atom yang rendah memicu terjadinya 

ketidaksesuaian konsep dengan konsep aslinya terlebih 

pada konsep yang abstrak.  

b. Metode Pembelajaran 

Materi teori atom adalah salah satu materi kimia yang 

cukup abstrak dan kompleks dalam pembelajarannya 

oleh karena itu, penggunaan metode pembelajaran dalam 

penyampaian materi juga diperhitungkan. Dalam hal ini, 

perbedaan penggunaan metode pembelajaran pada kelas 

X MIPA 1 dan X MIPA 2 membentuk pemahaman yang 

berbeda pula diantara para siswa.  

Penjelasan materi pada kelas X MIPA 1 menggunakan 

pembelajaran molymod. Menurut Ramadhan et al., 

(2019) pembelajaran molymod adalah pembelajaran 

kimia yang memanfaatkan alat peraga berupa bola yang 

berwarna-warni sebagai gambaran sebuah atom dan 

adanya lubang disesuaikan dengan jumlah atom lain yang 

terikat pada atom tersebut. Akan tetapi dikarenakan 
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keterbatasan waktu dalam pembelajaran membuat 

pembelajaran ini kurang maksimal sedangkan pada kelas 

X MIPA 2 hanya menggunakan gambar model-model 

atom dari para ilmuwan yang dijelaskan oleh guru. Hal ini 

membuat kesenjangan sekaligus kebingungan dari siswa 

di masing-masing kelas.  

c. Bahan Ajar  

Bahan ajar yang digunakan guru dalam penjelasan 

materi teori atom yaitu buku Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Hal ini dikarenakan materi yang tertulis dalam buku tidak 

cukup lengkap dan bahasa yang digunakan sulit 

dipahamai oleh siswa sehingga pemahaman siswa 

terhadap materi teori atom belum tercapai.   

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari akan adanya keterbatasan selama 

proses penelitian diantaranya :  

1. Penerapan pembelajaran tatap muka yang terbatas 

membuat penelitian dalam hal  pengerjaan soal penelitian 

terhambat.  

2. Pengerjaan soal yang terlalu lama diakibatkan oleh 

kendala waktu yang tidak memungkinkan dikerjakan 
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secara langsung dikarenakan akan mengganggu 

pembelajaran lain. 

3. Keterbatasan pada materi yang digunakan dalam 

penelitian ini yang hanya terfokus pada satu materi yaitu 

teori atom.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan uraian hasil penelitian maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Tingkat miskonsepsi yang terjadi pada siswa baik di 

kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 pada materi teori atom 

terbilang cukup tinggi yaitu sebesar 76%. Hal ini 

didukung dengan hasil pengerjaan soal sebanyak 13 

butir soal dengan kriteria CRI sebagai acuan 

menentukan pengelompokkan siswa yang paham 

konsep, miskonsepsi, memahami konsep akan tetapi 

kurang yakin dan tidak tahu konsep. Adapun 

pembagian setiap kategori yaitu siswa yang 

memahami konsep (18%), memahami konsep akan 

tetapi kurang yakin (1%) dan tidak tahu konsep (5%).   

2. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa dalam materi 

teori dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

kemampuan siswa, metode pembelajaran yang 

digunakan, dan buku teks.   

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut :   



92 

 

 

 

1. Bagi siswa  

Siswa sebaiknya lebih meningkatkan 

pemahaman terhadap materi kimia utamanya materi 

teori atom mengingat materi kimia merupakan 

pembelajaran IPA yang abstrak. Siswa bisa 

menambah pengetahuan yang belum dijelaskan oleh 

guru melalui berbagai sumber seperti internet dan 

juga siswa hendaknya sering berlatih mengerjakan 

soal untuk mengetahui tingkat pemahamannya 

terhadap suatu materi.    

2. Bagi Guru  

Guru bisa mencegah terjadinya kesalahan 

konsep (miskonsepsi) pada materi kimia utamanya 

teori atom dengan memberikan gambaran 3 dimensi 

mengenai konsep model-model atom para ilmuwan 

sehingga siswa dapat lebih mencerna dan memahami 

materi tersebut. Sedangkan untuk siswa-siswa yang 

mengalami miskonsepsi, maka guru bisa 

mengklarifikasi dan meluruskan konsep yang keliru.   

3. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain bisa mengembangkan penelitian 

tentang metode pembelajaran untuk mencegah 
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terjadinya miskonsepsi yang terjadi pada siswa dalam 

pembelajaran kimia baik pada materi teori atom 

maupun materi lainnya.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kisi-kisi Soal  

KISI KISI SOAL  
MENGGUNAKAN METODE CRI (CERTAINTY OF RENSPONSE 

INDEX) 
 

Materi  : Teori Atom  

Kelas   : X 

Jumlah Soal  : 13 butir soal 

Kompeten
si Dasar 

Indikato
r 

Pencapa
ian 

Kompet
ensi 

(IPK) 

Indikator 

Aspe
k 

Kogn
itif 

No
mor 
Soal 

Tingkatan 
Keyakinan 

3.2 Menga
nalisis 
perke

mbang
an 

model 
atom 
dari 

model 
atom 

Dalton
, 

Thoms
on, 

Ruther

Menganal
isis 

perkemb
angan 
model 

atom dari 
model 
atom 

Dalton, 
Thomson

, 
Rutherfo
rd, Bohr, 

dan 
Mekanika 

Siswa dapat 
menganalisi
s temuan 
teori atom 
baru yang 
mematahka
n teori atom 
sebelumnya  

C3 1 0 = benar-benar 
tidak tahu  
1= cukup tahu  
2= tidak yakin  
3 = yakin  
4= cukup yakin  
5= sangat yakin  

=
 
c
u
k
u
p
 

Siswa dapat 
menganalisi
s perbedaan 
kelemahan 
dari setiap 
teori atom  

C3 8 

Siswa dapat C4 2 
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ford, 
Bohr, 
dan 

Mekan
ika 

Kuant
om 

Kuantom mengkonstr
uksikan 
perumpama
an model 
atom roti 
kismis 
dengan 
model atom 
Rutherford  

y
a
k
i
n 
 
s
a
n
g
a
t
 
y
a
k
i
n 

 

Siswa dapat 
menganalisi
s penyusun 
atom yaitu 
elektron, 
proton, dan 
neutron 

C4 6 

Siswa dapat 
menganalisi
s fakta 
mengenai 
sinar katoda  

C3 4 

Siswa dapat 
menganalisi
s 
perumpaan 
orbital atom 
seperti 
lintasan 
orbit bumi 
dan planet 
terhadap 
matahari 

C4 7 

Siswa dapat 
mengkontru
ksikan 
perumpama
an pelangi 

C4 5 
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dengan 
spektrum 
atom  
Siswa dapat 
menghubun
gkan 
percobaan 
sinar katoda 
dengan 
ruang 
hampa   

C3 3 

Siswa dapat 
menganalisi
s hipotesis 
de Broglie 
dan prinsip 
ketidakpasti
an 
Heisenberg 
sehingga 
ditetapkan 
sebagai teori 
atom 
terakhir 

C3 10, 
11, 
12, 
13 

Siswa dapat 
mengkontru
ksikan teori 
atom 
dengan 
kehidupan 
sehari-hari 

C4 9 
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Lampiran 2 Instrumen Soal  

Nama   :  

Kelas   : 

No Absen  : 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 

1. Bacalah soal dengan cermat dan teliti. 

2. Jawablah soal dengan aturan sebagai berikut;  

a. Jika Anda menjawab benar, berarti pernyataan 

terkait konsep, definisi, atau aturan dalam soal 

secara keseluruhan adalah benar  

b. Jika Anda menjawab salah, berarti pernyataan 

terkait konsep, definisi, atau aturan dalam soal ada 

beberapa yang salah (tidak benar) 

3. Bubuhkan pernyataan penjelas yang mendukung 

jawaban Anda.  

4. Pilihlah tingkat keyakinan dari penafsiran metode CRI 

(Certainty of Response Index). 

Skala Likert : 

0 = benar-benar tidak tahu  

1 = cukup tahu  

2= tidak yakin  

 3 = yakin  

4= cukup yakin  

5= sangat yakin  
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5. Telitilah terlebih dahulu jawaban Anda sebelum 

dikumpulkan.  

 

PEDOMAN PENSEKORAN 

Pernyataan Benar-Salah  

Nilai 1 jika jawaban Anda benar dan nilai 0 jika jawaban 

Anda salah  

Pertanyaan Penjelasan  

Nilai 1 jika jawaban mendukung jawaban 

benar/salahdan nilai 0 jika jawaban tidak mendukung 

jawaban benar/salah 

 

1. Di bawah ini disajikan model atom Dalton dan Thomson 

 

 

 

 

(sumber ilustrasi materikimia.com) 

(sumber ilustrasi ilmukimia.org) 

 

Berdasarkan gambar di atas, Thomson menyetujui hipotesis 

Dalton tentang atom bermuatan positif yang berbentuk 
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bola pejal melalui percobaan menggunakan tabung 

crookes  

 

 

 

 

Tingkat Keyakinan :  

0 1 2 3 4 5 

      

 

2. Di bawah ini diberikan gambar ilustrasi 

 

 

 

 

 

(sumber ilustrasi merries.co.id) 

Rutherford mengemukakan penemuan model atom 

yang diibaratkan seperti plum pudding model  

Benar / Salah 

Penjelasan  
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Tingkat Keyakinan :  

0 1 2 3 4 5 

      

 

3. dibawah ini diberikan gambar ilustrasi percobaan 

penembakan sinar alfa terhadap lempeng emas 

 

 

 

 

(sumber ilustrasi roboguru.ruangguru.com) 

Berdasarkan gambar di atas, sebagian kecil sinar alfa 

dibelokkan ketika terjadi penembakkan yang 

mengenai lempeng tipis logam emas dikarenakan 

ruangan hampa 

 

Benar / Salah 

Penjelasan  

Benar / Salah 

Penjelasan  
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Tingkat Keyakinan :  

0 1 2 3 4 5 

      

 

4. Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab 

pertanyaan 

 

 

 

 

 

(sumber ilustrasi avkimia.com) 

Berdasarkan percobaan sinar katode membuktikan bahwa 

sinar katoda adalah partikel 

 

 

 

 

Tingkat Keyakinan :  

Benar / Salah 

Penjelasan  
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0 1 2 3 4 5 

      

 

Perhatikan gambar di bawah ini  

 

 

 

 

 

(sumber ilustrasi bebaspedia.com) 

5. Pelangi terjadi saat sinar matahari terdispersi oleh 

tetesan air hujan membentuk spektrum warna yang 

berurutan (kontinu). Sama halnya ketika sinar 

matahari melewati suatu prisma akan 

menghasilkan warna seperti pelangi 

 

 

 

 

Benar / Salah 

Penjelasan  
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Tingkat Keyakinan :  

0 1 2 3 4 5 

      

 

 

 

 

 

 

(sumber ilustrasi bisakimia.com) 

6. Rutherford mengemukakan hipotesis bahwa di dalam 

inti atom terdapat partikel lain yang tidak bermuatan. 

Selanjutnya, seorang ilmuwan bernama James 

Chadwick melakukan sebuah percobaan untuk 

menentukan adanya partikel lain tersebut   

 

 

 

 

 

Benar / Salah 

Penjelasan  
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Tingkat Keyakinan :  

0 1 2 3 4 5 

      

 

Perhatikan gambar di bawah ini untuk menjawab 

pertanyaan di bawah ini 

 

 

 

 

 

(sumber ilustrasi infoastronomy.org) 

7. Bumi dan bulan beserta planet-planet mengelilingi 

matahari dalam sebuah orbit yang disebut sistem tata 

surya. Seperti halnya, model atom yang 

dikemukakan oleh Niels Bohr  

 

 

 

Benar / Salah 

Penjelasan  
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Tingkat Keyakinan :  

0 1 2 3 4 5 

      

 

Disajikan gambar model atom Rutherford dan Niels Bohr 

 

(sumber ilustrasi tentorku.com) 

(sumber ilustrasi roboguru.ruangguru.com) 

 

8. Model atom yang dikemukakan oleh Rutherford 

tidak dapat menjelaskan bagaimana elektron 

mengelilingi inti atom kemudian melalui eksperimen 

spektrum emisi gas hidrogen, Bohr menjelaskan 

bahwa elektron mengelilingi inti atom dengan 

tingkatan energi tertentu   

 
Benar / Salah 

Penjelasan  
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Tingkat Keyakinan :  

0 1 2 3 4 5 

      

 

Perhatikan gambar di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

 

(sumber ilustrasi repository.unesa.com) 

(sumber ilustrasi emodul,kemendikbud.go.id) 

 

9. Balon yang berisi udara digosokkan ke baju berbahan 

wol beberapa saat kemudian di dekatkan pada rambut 

maka rambut akan terangkat ke arah permukaan 

balon  

 

 

 

 

Benar / Salah 

Penjelasan  
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Tingkat Keyakinan :  

0 1 2 3 4 5 

      

Disajikan gambar model atom mekanika kuantum untuk 

menjawab pertanyaan di bawah ini. 

 

 

 

 

 

(sumber ilustrasi kompas.com) 

10. Percobaan spektrum atom hidrogen yang dilakukan 

oleh Niels Bohr untuk menjelaskan alasan elektron tidak 

jatuh ke inti atom hanya berlaku pada atom berlektron 

satu saja yaitu hidrogen. Atom yang mempunyai 

elektron lebih dari satu dijelaskan oleh teori 

mekanika kuantum.  

 

 

 

 

 

Benar / Salah 

Penjelasan  
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Tingkat Keyakinan :  

0 1 2 3 4 5 

      

 

11. Teori atom mekanika kuantum dapat menjelaskan 

kebolehjadian ditemukannya elektron yang tidak 

bisa dijelaskan oleh Bohr disebut orbital.   

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat Keyakinan :  

0 1 2 3 4 5 

      

 

12. Teori atom mekanika kuantum didasarkan pada 

hipotesis yang dikemukakan oleh Louis de Broglie, 

prinsip ketidakpastian yang dijelaskan oleh Werner 

Heisenberg dan persamaan dari Erwin Scrodinger. 

 
Benar / Salah 

Benar / Salah 

Penjelasan  
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Tingkat Keyakinan :  

0 1 2 3 4 5 

      

 

13. Teori atom yang dikemukakan oleh Niels Bohr dapat 

menjelaskan alasan elektron tidak jatuh ke inti atom dan 

menerangkan sejumlah garis-garis spektrum hidrogen 

melalui sebuah percobaan. Maka dari itu, teori atom 

Bohr dianggap sebagai bentuk atom paling akhir. 

Dimana penemuan teori atom mekanika kuantum 

hanya sebagai pendukung.  

 

 

 

 

Tingkat Keyakinan :  

0 1 2 3 4 5 

Penjelasan  

Benar / Salah 

Penjelasan  
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Lampiran 3 Kunci Jawaban Soal  

KUNCI JAWABAN SOAL 

1. Salah   

J.J. Thomson mengemukakan teori atom yang berbunyi atom 

merupakan bola pejal (yang sebelumnya sudah dikemukakan 

dalam teori atom Dalton) yang bermuatan positif dan di 

dalamnya tersebar muatan elektron. Melalui percobaan sinar 

katode yang dilakukan oleh Thomson mengungkapkan 

bahwa atom bersifat netral. Hal ini dibuktikan dari partikel 

penyusun atom yang bermuatan negative yaitu elektron dan 

adanya penyeimbang partikel elektron yaitu proton yang 

bermuatan positif.  

Keyword : bermuatan netral, dibuktikan melalui 

percobaan sinar katoda 

2. Salah  

Model atom roti kismis (plum pudding) dikemukakan oleh J.J. 

Thomson pada tahun 1904. Dimana roti diibaratkan sebagai 

muatan positif dan kismis diibaratkan sebagai muatan 

negatif. Jadi, elektron yang bermuatan negatif tersebar di 

dalam bentuk bulat atom yang bermuatan positif  

Keyword : J.J. Thomson, penjelasan ilustrasi antara roti 

dan kismis terhadap atom  

3. Benar  
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Percobaan penghamburan sinar alfa bermuatan positif yang 

dilakukan dengan menembakkan berkas sinar alfa ke 

lempeng emas yang sangat tipis mengungkapkan bahwa 

partikel alfa yeng mendekati inti atom dibelokkan karena 

mengalami gaya tolak inti. Hal ini juga mengungkapkan 

bahwa inti atom bermuatan positif sehingga sinar alfa 

dibelokkan atau tertolak oleh inti atom.  

Keyword : gaya tolak inti atau inti atom bermuatan 

positif sehingga tertolak/dibelokkan 

4. Benar 

J.J. Thomson melanjutkan percobaan yang sebelumnya 

dilakukan oleh Crookes pada tabung sinar katoda dengan 

mengamati pengaruh medan listrik dan medan magnet dalam 

tabung sinar katoda. Percobaan ini menggunakan elektroda 

negatif (katoda) dan elektroda positif (anoda) yang 

dihubungkan ke sumber listrik tegangan tinggi. Thomson 

menyatakan bahwa sinar katoda merupakan radiasi partikel 

yang bermuatan listrik negatif, dibuktikan melalui sinar 

katoda dapat memutar kincir yang terdapat di dalam tabung 

percobaan (menunjukkan adanya sifat partikel yang 

bergerak).  

Keyword : pembuktian adanya sifat partikel   

5. Benar  

Berkas cahaya matahari dilewatkan pada sebuah prisma akan 

terjadi deviasi atau terurai menjadi warna-warna spektrum 

yang disebabkan karena indeks bias masing-masing warna 

cahaya berbeda-beda sehingga saat cahaya akan 

mengeluarkan berbagai macam warna seperti pelangi. 

Keyword : deviasi atau terurai  
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6. Benar  

James Chadwick menemukan partikel penyusun inti atom 

yang massanya sama dengan proton akan tetapi tidak 

mempunyai muatan. Partikel ini ditemukan melalui 

percobaan penembakan lapisan tipis berilium dengan 

partikel alfa yang menghasilkan pancaran radiasi energy 

yang sangat tinggi. Partikel ini disebut neutron.    

Keyword : neutron, penembakan partikel alfa pada 

lapisan tipis berilium 

7. Benar  

Model atom yang dikemukakan oleh Niels Bohr menyatakan 

bahwa atom terdiri dari inti atom yang mengandung proton 

dan neutron serta dikelilingi oleh elektron yang bergerak 

mengelilingi inti atom dalam orbitnya (tingkat energi 

tertentu) seperti layaknya sistem tata surya.  

Keyword : letak susunan atom  

8. Benar  

Rutherford tidak dapat menjelaskan bagaimana elektron 

mengelilingi inti atom yang kemudian dipatahkan oleh 

eksperimen spektrum emisi gas hidrogen oleh Niels Bohr 

yang menyatakan bahwa elektron mengelilingi inti atom 

dengan level energi tertentu dengan pembuktian 

ditemukannya spektrum cahaya diskontinu.  

Keyword : spektrum cahaya diskontinu  

9. Benar  

Balon yang digosokkan ke baju berbahan kain wol akan 

membuat kain wol bermuatan positif sementara permukaan 

lain akan bermuatan negatif yaitu balon dikarenakan kain 

wol kehilangan elektron yang berpindah menuju balon. 
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 Keyword : kain wol positif, balon negatif  

10. Benar 

Bohr hanya dapat menjelaskan spektrum gas hidrogen akan 

tetapi tidak dapat menjelaskan spektrum dari unsur dengan 

jumlah elektron lebih dari satu. Hal ini dibuktikan melalui 

teori dualisme gelombang yang dikemukakan oleh Louis de 

Broglie bahwa elektron yang bergerak mempunyai sifat-sifat 

gelombang.  

Keyword : teori dualisme gelombang, Louise de Broglie   

11. Benar  

Kekurangan model atom Bohr disempurnakan oleh model 

atom mekanika kuantum yang dijelaskan oleh seorang 

ilmuwan dari Austria bernama Erwin Schrodinger yang 

menyatakan bahwa kedudukan elektron dalam atom tidak 

dapat ditentukan dengan pasti akan tetapi yang dapat 

ditentukan adalah kemungkinan ditemukannya elektron 

sebagai fungsi jarak inti atom pada suatu daerah yang disebut 

orbital. Orbital digambarkan berupa awan dimana tebal 

tipisnya dinyatakan sebagai kebolehjadian ditemukannya 

elektron.  

Keyword : Erwin Schrodinger, orbital diibaratkan 

sebagai awan   

12. Benar  

Louise de Broglie mengemukakan teori dualisme gelombang 

yang telah menjawab kelemahan teori atom Bohr terkait 

elektron yang jatuh ke inti atom hanya berlaku pada atom 

berlektron satu saja yaitu hidrogen. Broglie mengemukakan 

bahwa elektron yang bergerak mempunyai sifat-sifat 

gelombang.  
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Werner Heisenberg mengemukakan bahwa momentum dan 

posisi dari suatu partikel yang kecil tidak dapat diketahui 

secara bersamaan (simultan) dengan derajat kepastian. 

Heisenberg menerangkan dasar kelemahan model atom Bohr 

bahwa elektron memiliki orbit yang tepat artinya posisi dan 

momentum diketahui dengan tepat. Hal ini tidak sesuai 

dengan prinsip ketidakpastian yang dijelaskan oleh 

Heisenberg. 

Kegagalan teori atom Bohr dalam menjelaskan gerakan 

elektron diatasi oleh Erwin Schrodinger yang menyatakan 

bahwa kedudukan elektron pada saat tertentu tidak dapat 

ditentukan secara pasti akan tetapi hanya dapat ditentukan 

kebolehjadian ditemukannya sejumlah elektron.   

Keyword : penjelasan masing-masing ilmuwan  

13. Salah  

Teori mekanika kuantum yang didasarkan pada penemuan 

tiga ilmuwan yaitu Louise de Broglie, Werner Heisenberg, 

dan Ernest Schrodinger mampu mengungkapkan kelemahan 

teori atom Niels Bohr. Broglie mengemukakan bahwa ketika 

elektron bergerak maka memiliki sifat-sifat gelombang, 

Heisenberg yang mengemukakan tentang posisi dan 

momentum tidak dapat ditentukan secara bersamaan dengan 

ketelitian tinggi, dan Schrodinger yang mengemukakan 

tentang ditemukannya elektron pada suatu atom tidak bisa 

dijelaskan secara pasti akan tetapi didefiniskan dengan 

kebolehjadian ditemukannya elektron.   

Keyword : teori dualisme gelombang, kebolehjadian 

ditemukannya elektron, ketidakmungkinan mengukur 

dua besaran secara bersamaan  
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Lampiran 4 Instrumen Wawancara  

PEDOMAN WAWANCARA 

Materi Indikator Pertanyaan Jawaban 

Perkembangan 
teori atom 
mulai teori 
atom John 

Dalton sampai 
teori atom 
Mekanika 
Kuantum 

Pemahaman 
materi teori 
atom  

1. Bagaimana 
pendapat anda 
tentang materi 
kimia utamanya 
teori atom? 

2. Apakah selama 
pembelajaran 
kimia, anda 
mengalami 
kesulitan dalam 
pemahaman 
materi?  

 

Penguasaan 
bahan ajar  

3. Adakah bahan 
ajar yang 
digunakan selain 
buku teks 
selama 
pembelajaran? 

4. Bagaimana 
pendapat anda 
tentang materi 
yang dijelaskan 
di buku? 

5. Bagaimana 
kontribusi bahan 
ajar pendukung 
diluar buku teks 
dalam 
pembelajaran? 

6. Apakah bahan 
ajar yang 
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digunakan 
memberikan 
perspektif dan 
pemahaman 
yang 
membingungkan
?  

Metode 
mengajar guru 
selama proses 
pembelajaran   

7. Bagaimana 
pendapat anda 
tentang metode 
mengajar yang 
digunakan guru 
untuk 
menjelaskan 
suatu materi 
kimia utamanya 
teori atom? 

8. Apakah metode 
mengajar yang 
digunakan guru 
memberikan 
kesulitan dan 
kebingungan 
dalam 
pembelajaran?  

 

Ketidaksesuaian 
konsteks dalam 
proses 
pembelajaran  

9. Apakah selama 
pembelajaran 
kimia, guru 
menggunakan 
bahasa yang 
sulit dipahami? 

10. Apakah guru 
menjelaskan 
kembali materi 
yang belum 
dipahami 
menggunakan 
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cara yang lebih 
sederhana?  
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Lampiran 5 Uji Instrumen Soal  

Uji Validitas, Reliabilitas, dan Tingkat Kesukaran 
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